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ABSTRAK

Muhammad Arief Prasetya : Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan SMP Negeri Se-Kota Magelang. Tesis. Yogyakarta: Program Magister
Pendidikan Jasmani Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2024.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah untuk mengetahui hasil evaluasi Context, Input, Process, Product evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota
Magelang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan metode campuran kuantitatif
dan kualitatif. Instrument penelitian ini adalah observasi dan koesioner. Tempat penelitian
yaitu di SMP Negeri se-Kota Magelang berjumlah 13 sekolah, dengan subjek penelitian guru
PJOK sejumlah 32 orang. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif statistik dengan rumus persentase .

Hasil penelitian evaluasi konteks pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar menyatakan
pada kategori sangat baik sebanyak 28 orang (87,5 %) dan yang menyatakan baik sebanyak 4
orang (12,5 %). Hasil penelitian evaluasi input pada pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori baik sebanyak 30 orang (93,75 %) dan yang menyatakan sangat baik
sebanyak 2 orang (6,25 %). Hasil penelitian evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian
besar menyatakan pada kategori baik sebanyak 25 orang (78,12 %) dan yang menyatakan sangat
baik sebanyak 7 orang (21,88 %). Hasil evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak 22 orang (68,75 %) dan yang menyatakan baik
sebanyak 10 orang (31,25 %).

Kata kunci : evaluasi, pembelajaran PJOK, SMP N Kota Magelang



ABSTRACT

Muhammad Ariel Prasetya : Learning Evaluation Of Physical And Sports Health
Education In Public Junior High Schools In Magelang. Thesis, Yogyakarta: Postgraduate
Program, Yogyakarta State University, 2024,

In general, this research aims to determine the results of the Context, Input, Process, and
Product evaluation of Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning in public
junior high schools (SMP) in Magelang City. This type of research is an evaluation study
using mixed quantitative and qualitative methods. The instruments used in this research are
observation and questionnaires. The research location includes 13 public junior high schools
in Magelang, with the research subjects being 32 PJOK teachers. The data analysis method
in this research uses descriptive statistical techniques with percentage formulas. The results
of the context evaluation of PJOK learning in public junior high schools in Magelang
indicate that most respondents rated it as very good (28 teachers or 87.5%) and good (4
teachers or 12.5%). The input evaluation results show that most respondents rated it as good
(30 teachers or 93.75%) and very good (2 teachers or 6.25%). The process evaluation results
show that most respondents rated it as good (25 teachers or 78.12%) and very good (7
teachers or 21.88%). The product evaluation results indicate that most respondents rated it
as very good (22 teachers or 68.75%) and good (10 teachers or 31.25%).

Keywords: evaluation, PJOK learning, public junior high schools, Magelang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata
pelajaran wajib dalam sebuah sistem pendidikan di sekolah. Peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya terkhusus untuk dapat
menguasai tehnik dasar dari berbagai cabang olahraga yang diajarkan. Oleh karena
itu peserta didik yang merupakan titik utama dalam pendidikan, sehingga dianggap
perlu merumuskan program pembelajaran yang mempertimbangkan keadaan
peserta didik itu sendiri.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun
2003 Bab | Pasal I Ayat | yang menyatakan bahwa; “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dalam
pengembangan dirinya baik dari segi keterampilan, sikap, maupun pengetahuan.

PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia saja.

PJOK juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya,



melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak akan
mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang,
terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat,
berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya
(Razouki, et al., 2021: 201). Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan
dalam pembelajaran PJOK (Petrie, et al., 2021: 103; Terekhina, et al., 2021: 2272;
Rud, et al., 2019: 1630). Tujuan PJOK secara umum tidak hanya mengembangkan
pada ranah psikomotoriknya saja tetapi juga pada ranah afektif dan kognitif (Lynott,
et al., 2022: 11; Stepanchenko & Briskin, 2019: 202).

Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam pembelajaran
PJOK. Selain itu, keunikan lainnya dari PJOK adalah dapat meningkatkan
kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasainya
keterampilan fisik, dan meningkatkan pengertian peserta didik dalam prinsip-
prinsip gerak serta bagaimana menerapkannya dalam praktik (Wright & Richards,
2021: 21; Brusseau, et al., 2020: 32). Peserta didik yang aktif, dalam arti positif,
akan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, sehingga ketercapaian
pembelajaran PJOK yang indikatornya adalah kebugaran tercapai. Begitu juga
sebaliknya, bila peserta didik malas dalam mengikuti pembelajaran, maka indikator
yang berupa kebugaran akan sulit tercapai.

Berbagai kendala dan permasalahan pembelajaran dialami di SMP Negeri
se-Kota Magelang. Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan
pengamatan dengan 6 guru PJOK di SMP Negeri se-Kota Magelang pada bulan

Oktober 2023 permasalahan yang terjadi yaitu pembelajaran masih



berorientasi pada nilai. Aktivitas-aktivitas permainan kurang dikembangkan dalam
proses pembelajaran, sehingga kurang bisa mengeksplor gerak peserta didik. Sarana
dan prasarana yang dimiliki masing-masing sekolah tidak sama, ada beberapa
sekolah yang mempunyai keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana PJOK. Saat
pembelajaran tidak semua materi yang ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan
baik. Materi yang tidak bisa terlaksana ini karena beberapa alasan seperti kurangnya
sarana dan prasarana, sehingga guru hanya dapat menyampaikan materi secara teori
saja.

Berdasarkan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru
PJOK belum sepenuhnya memahami dan kesulitan dalam implementasi
pelaksanaan pembelajaran PJOK. Guru pada umumnya masih menyamakan
persepsi antara PJOK dengan olahraga. Pentingnya kualitas tenaga pendidik dan
sarana prasarana pendukung untuk mewujudkan tujuan pendidikan, khususnya
PJOK yang memiliki peran penting dalam tumbuh kembang peserta didik harus
benar-benar diperhatikan. Kualitas guru dapat dilihat dari tingkat keberhasilan
seorang guru dalam mengajar. Seorang guru dituntut memiliki tujuan untuk
membawa anak atau peserta didik ke arah yang lebih baik dalam pencapaian usaha
bersama. Seorang guru tidak hanya memberikan materi dan memberikan penilaian
kepada peserta didiknya, tetapi guru harus sepandai mungkin memilih metode yang
akan digunakan untuk menyampaikan materi yang diharapkan peserta didik mampu
mengerti dan dapat menerima materi dengan jelas.

Pelaksanaan pembelajaran PJOK harus disesuaikan dengan kemampuan

masing-masing anak dan pelaksanaan yang diberikan harus sistematik, sesuai



dengan karakteristik anak dan dikelola melalui pengembangan jasmani secara
efektif dan efisien menuju pembentukan manusia seutuhnya. Oleh sebab itu, untuk
mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran, maka diperlukan proses
yang namanya evaluasi.

Evaluasi sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Evaluasi
berguna sebagai salah satu cara untuk memperoleh perkembangan belajar serta
untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan itu
terpenuhi. Ada banyak model evaluasi dengan format serta sistematikanya masing-
masing, walaupun terkadang ditemukan dalam berberapa model yang sama dengan
model evaluasi yang lain, salah satunya adalah model evaluasi Context, Input,
Process, Product (CIPP). Model evaluasi ini dikembangkan oleh Stufflebeam yang
berorientasi kepada suatu keputusan (Birgili, 2021: 204; Finey, 2020: 27; Erdogan
& Made, 2021: 2).

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informasi bagi pembuat
keputusan, jadi tujuan evaluasi ini adalah untuk membuat keputusan. Kitivo, et al.,
(2021: 2) menyatakan bahwa evaluasi model CIPP bermaksudmembandingkan
kinerja (performance) dari berbagai dimensi program dengan sejumlah Kriteria
tertentu, untuk akhirnya sampai pada deskripsi dan judgment mengenai kekuatan
dan kelemahan program yang dievaluasi. Kegiatan pembelajaran sebagai sebuah
sistem terdiri dari komponen komponen guru, peserta didik, tujuan, bahan materi,
fasilitas, strategi dan penilaian. Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berdiri
sendiri, komponen satu dengan komponen lainnya saling berhubungan. Guru tidak

dapat dilepaskan dari peserta didik yang



menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan berbagai bahan materi
yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Kegiatan pembelajaran sebagai sebuah sistem terdiri dari komponen
komponen guru, peserta didik, tujuan, bahan materi, fasilitas, strategi dan penilaian.
Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berdiri sendiri, komponen satu dengan
komponen lainnya saling berhubungan. Guru tidak dapat dilepaskan dari peserta
didik yang menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan berbagai bahan materi
yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Beberapa studi yang telah dilakukan oleh Kaloka & Kurniawan (2021) hasil
penelitian menunjukkan (1) Evaluasi Context, relevansi silabus yang digunakan
guru tentang standar isi dan standar kompetensi lulusan. (2) Evaluasi Input: Peserta
didik yang termasuk kategori baik dilihat dari asal sekolah, pekerjaan orang tua,
minat, kualifikasi guru dilihat dari pendidikan terakhir, pengalaman mengajar,
pelatihan persyaratan pembelajaran penjasorkes dan fasilitas pembelajaran sudah
sangat baik. (3) Evaluasi Process, rencana pembelajaran sudah mengacu pada
silabus namun belum maksimal, aktivitas guru termasuk cukup (rerata 36), aktivitas
peserta didik kategori cukup (rerata 28,5), dan kegiatan belajar mengajar termasuk
cukup (rerata 1,38); (4) Evaluasi Product,pada evaluasi hasil nilai raport kategori
baik, kompetensi ini meliputi nilai penjasorkes dan karakter pada peserta didik

dalam kategori baik.



Studi yang dilakukan Raibowo & Nopoyanto (2021) menunjukkan bahwa
hasil evaluasi program pembelajaran PJOK pada SMP Negeri se-Kabupaten
Mukomuko, rata-rata penilaian menunjukan (1) komponen context berada pada
kategori “kurang baik”, dimana tujuan pembelajaran tidak dirumuskan dengan baik
(44,50%); (2) komponen input pada kategori “cukup baik”, masih ada guru yang
tidak memiliki perangkat pembelajaran dan sarana prasarana serta kurangnyaperan
kepala sekolah dalam pengawasan (59%); (3) komponen process dalam kategori
“cukup baik”, yaitu waktu pelaksanaan pembelajaran yang tidak efektif dan proses
pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai sumber belajar utama serta
kurangnya partisipasi siswa dalam aktivitas fisik (58,15%); (4) komponen product
berada pada kategori “tidak baik”, yaitu rendahnya minat siswa terhadap pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan (45,1%).

Selanjutnya studi yang dilakukan Pratama & Fauzen (2021) hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk ketercapaian hasil evaluasi context pada pelaksanaan
pembelajaran PJOK memperoleh persentase sebesar 74,16%. Kemudian
ketercapaian hasil evaluasi input memperoleh persentase sebesar 73,55%.
Ketercapaian hasil evaluasi process memperoleh persentase sebesar 86,52%.
Sementara itu untuk ketercapaian hasil evaluasi product memperoleh persentase
sebesar 71,87%. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa (1) evaluasi context
memperoleh predikat hasil evaluasi “baik”, (2) evaluasi input memperoleh predikat
hasil evaluasi “baik”, (3) evaluasi process memperoleh predikat hasil evaluasi

“amat baik”, (4) evaluasi product memperoleh predikat hasil evaluasi “baik”.



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri
se-Kota Magelang”.

B. Deskripsi Program

Evaluasi program adalah penerapan metode sistematis untuk menjawab
pertanyaan tentang operasi dan hasil program termasuk pemantauan berkelanjutan
atas program serta studi satu kali proses program atau dampak program melalui
pendekatan yang digunakan didasarkan pada metodologi penelitian ilmu sosial dan
standar profesional. Program yang akan dievaluasi adalah perencanaan dan proses
pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kota Magelang menggunakan model
evaluasi Context, Input, Proces, Product (CIPP). Model evaluasi CIPP dalam
pelaksanaan lebih banyak digunakan oleh para evaluator, hal ini dikarenakan model
evaluasi ini lebih komprehensif jika dibandingkan dengan model evaluasi lainnya
Model CIPP pada prinsipnya konsisten dengan definisi evaluasi program
pendidikan yang diajukan oleh komite tentang tingkatan untuk menggambarkan
pencapaian dan menyediakan informasi guna pengambilan keputusan alternatif.

Selanjutnya informasi dari yang didapat bisa digunakan untuk pengambilan
keputusan yang meliputi mempertahankan, memperbaiki, atau menghentikan
program tersebut. Program ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang
perencanaan dan proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kota Magelang

kemudian diketahui seberapa tinggi mutu atau kondisinya sebagai hasil dari



pelaksanaan program. Hasil yang diperoleh akan digunakan sebagai penentu dan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dan alternatifnya.
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini tidak menjadi luas, perlu adanya
batasan-batasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan dari
identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan biaya, tenaga, kemampuan
dan waktu penelitian, maka penulis hanya akan membahas tentang model evaluasi
Context, Input, Proces, Product pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri
se-Kota Magelang.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan
yaitu:
1. Bagaimana hasil evaluasi context pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP
Negeri se-Kota Magelang?
2. Bagaimana hasil evaluasi input pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP
Negeri se-Kota Magelang?
3. Bagaimana hasil evaluasi process pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP
Negeri se-Kota Magelang?
4. Bagaimana hasil evaluasi product pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP

Negeri se-Kota Magelang



D. Tujuan Evaluasi

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1.

m

Mengevaluasi context pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-
Kota Magelang.

Mengevaluasi input pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-
Kota Magelang.

Mengevaluasi process pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-
Kota Magelang.

Mengevaluasi product pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-
Kota Magelang.

Manfaat Evaluasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis

maupun praktis, sebagai berikut:

1.

Secara Teoretis

Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
mengenai evaluasi perencanaan dan proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri
se-Kota Magelang.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain sejenisuntuk
mengevaluasi perencanaan dan proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-
Kota Magelang.

Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan khususnya,
mahasiswa Ilmu Keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan

Universitas Negeri Yogyakarta.



Secara Praktis

Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar lebih
meningkatkan pembelajaran PJOK dengan memperbaiki segala kekurangan
yang ada.

Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kreativitas dalam menemukan inovasi-inovasi baru sebagai upaya

meningkatkan pembelajaran PJOK.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran PJOK
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam kegiatan belajar
mengajar. Haryanto (2020: 18) menyatakan bahwa pembelajaran secara luas
dedefinisikan sebagai sembarang proses dalam diri organisme hidup yang mengarah
pada perubahan kapasitas secara permanen, yang bukan semata disebabkan oleh
penuaan atau kematangan biologis. Dengan demikian, konsep pembelajaran ini bisa
diterapkan kepada semua makhluk yang bisa berkembang dan mengembangkan
dirinya melalui sebuah proses adaptasi dengan lingkungan di sekitarnya. Proses
adaptasi inilah yang sebenarnya mengandung proses pembelajaran.

Lebih lanjut diungkapkan Haryanto (2020: 20) fundamental pembelajaran

dalam bagan berikut ini.

ISI Akuisisi INSENTIF
< >
Individu
A
E
£
(O]
k=
v
Lingkungan

Gambar 1. Proses Fundamental Pembelajaran
(Sumber: Haryanto, 2020:
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Haryanto (2020: 21) dalam gambar di atas, menggambarkan proses interaksi
internal sebagai panah ganda vertikal antara lingkungan, sebagai landasan atau basis
umum dan karenanya bertempat di dasar, dan individu sebagaipembelajar spesifik
dan karenanya bertempat di puncak. Selanjutnya, Illeris menambahkan proses
akuisisi psikologis sebagai panah ganda lainnya. la adalah proses internal dalam diri
pembelajar dan dengan begitu harus bertempat di puncak proses interaksi. Lebih
jauh, proses tersebut dijalankan oleh saling pengaruh memengaruhiyang terintegrasi
antara dua fungsi psikologis yang sepadan dalam setiap pembelajaran, yakni fungsi
pengelolaan isi pembelajaran dan fungsi insentif berupapengerahan dan pengarahan
energi mental yang diperlukan. Dengan begitu, panah ganda proses akuisisi
ditempatkan secara horizontal di puncak proses interaksi dandi antara tiang isi dan
insentif. Dalam hal ini, harus ditekankan bahwa panah gandamenandakan bahwa
kedua fungsi ini selalu terlibat dan biasanya dengan cara salingterintegrasi.

Dari bagan di atas, berarti proses pembelajaran itu merupakan interaksi
antara lingkungan dengan diri pribadi pembelajar. Interaksi inilah yang akan
menghasilkan sebuah pemahaman dalam diri pembelajar tentang hakikat dirinya
dengan lingkungan. Tanpa ada pembelajaran, tidak akan terbentuk pemahaman
akan kesadaran dirinya terhadap lingkungan. Dengan adanya pembelajaran dalam
rangka interaksi individu dengan lingkungan akan terbentuk suatu perilaku tertentu.
Karena itulah, belajar merupakan suatu proses yang memperantarai perilaku.
Belajar adalah sesuatu yang terjadi sebagai hasil atau akibat dari pengalaman dan

mendahului perubahan perilaku. Dengan demikian, dalam hal ini
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belajar ditempatkan sebagai variabel pengintervensi atau variabel perantara.
Variabel perantara ini adalah proses teoretis yang diasumsikan terjadi di antara
stimuli dan respons yang diamati. Variabel independen (variabel bebas)
menyebabkan perubahan dalam variabel perantara (proses belajar), yang pada
gilirannya akan menimbulkan perubahan dalam variabel dependen (variabel
terikat). Variabel terikat inilah yang dinamakan dengan terwujudnya sebuah
perilaku.

Terwujudnya sebuah perilaku yang sesuai dengan harapan tentu terkait
dengan individu itu sendiri. Individu ini akan sangat dipengaruhi oleh kondisi
internal dan eksternal dirinya. Kondisi internal individu dalam rangka pembelajaran
itu adalah karakteristik diri pembelajar yang memengaruhi peluang pembelajaran
dan terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi internal ini terkait dengan
kecerdasan dan gaya belajar dari pembelajar itu sendiri. Kecerdasan atau
intelektualitas seseorang itu dipengaruhi oleh berbagai aspek dalam kehidupan
seseorang. Ada tiga komponen penting yang dianggap sebagai hakikat kecerdasan
atau inteligen, yaitu penilaian (judgment), pemahaman (comprehension), dan
penalaran (reasoning). Ketiga hal tersebut sangat penting dan menjadi esensi bagi
ragam kecerdasan. Penilaian (judgement) itu menjadi esensi kecerdasan, karena dari
penilaian itu terdapat unsur-unsur akal dan budi yang akan mengarah pada
kemampuan seseorang untuk menjadi cerdas dalam berperilaku sehingga dia akan
bertindak cerdas untuk melakukan sesuatu baik itu pekerjaan positif atau bahkan
negatif. Karena itu, orang yang punya esensi penilaian dalam dirinya dapat

dipastikan dalam berperilaku, bertindak, dan bertutur kata selalu menampakkan
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aspek-aspek kecerdasan. Misalnya, kalau seorang siswa tahu bahwa tawuran itu
membahayakan jiwa dan fisiknya, maka dia akan menggunakan penilaian dengan
bertindak cerdas untuk tidak tawuran bersama rekan-rekannya (Haryanto, 2020:
21).

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam
berbagai aspek kepribadian yang diperoleh melalui tahapan latihan dan pengalaman
dalam suatu lingkungan pembelajaran. Pembelajaran sendiri merupakan proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar, sehingga
diperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian serta pembentukan sikap
positif peserta didik. Pendapat Triwiyanto (2022: 15) pembelajaran adalah proses
yang terjadi karena interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai aspek diantaranya
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam setiap pembelajaran terdapat tujuan
yang hendak dicapai. Apabila tujuan tersebut sudah dapat dicapai, maka dapat
dikatakan bahwa proses pembelajarannya berhasil, dengan kata lain tujuan
pembelajaran merupakan tolak ukur dari keberhasilan pemelajaran tersebut.

Djamaludin & Wardana (2019: 14) menjelaskan bawha pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
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Akhiruddin, dkk., (2020: 12) menjelaskan bahwa pembelajaran adalahsuatu
usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran ini adalah suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat
internal. Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar,
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, di mana
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu
yang relatif lama dan karena adanya usaha.

b. Pembelajaran PJOK

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Pendidikan jasmani adalah sebuah
kegiatan yang dimulai dari pendidikan formal terendah seperti pada tataran anak
usia dini, sekolah dari tingkat paling dasar hingga pada level perguruan tinggi
(universitas). Kegiatan Pendidikan jasmanai ini sejatinya untuk mencegah rasa
kebosanan karena ketidak adaanya kegiatan yang menarik lainnya disekolah bagi
anak yang bisa menyebabkan anak melakukan hal lain untuk mengatasi rasa bosan

dan jenuh.

Pendidikan jasmani juga salah satu mata pelajaran yang wajib
diselengarakan disekolah-sekolah manapun, yaitu sebagai mata pelajaran pokok
yang harus diikuti oleh seluruh siswa. Mata pelajaran ini mempunyai kekhasan

tersendiri dibandingkan dengan mata pelajaran lainya, yaitu digunakannya aktifitas
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gerak fisik sebagai sarana/media dalam mendidik siswa serta memerlukan alat dan
tempat yang luas. Dominanya aktifitas gerak fisik jasmani ini bukan semata-mata
untuk tujuan jangka pendek, yaitu untuk mencapai gambaran siswa yang terlatih
fisiknya saja, tetapi lebih dari itu yang utama adalah pembentukan manusia
seutuhnya, yaitu manusia seperti dideskripsikan dalam tujuan pendidikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang
mengunakan aktifitas fisik sebagai media untuk mencapai tujaun pendidikan
(Pratiwi & Oktaviani, 2018: 2).

Pendidikan jasmani lebih menekankan pada pemberian pengajaran tentang
olahraga pada masa sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan fisik dan
kognitif. Menurut Undang-undnag No. 4 tahun 1950 tentang dasar- dasar
pendidikan dan pengajaran pasal 9 “Pendidikan jasmani ialah keselarasan antara
tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa dan merupakan suatu usaha untuk
membuat bangsa yang sehat dan kuat lahir batin, diberikan pada segala jenis
sekolah”. Pendidikan jasmani sangat menguntungkan bagi peserta didik untuk
mempelajari gerak, sosial, dan kebudayaan, baik juga untuk perkembangan
emosional dan etika (Ridwan & Astuti, 2021: 1).

Pendapat Basuki (2022: 179) bahwa PJOK adalah suatu proses
pembelajaran melalui aktivitas ~ jasmani  yang didesain untuk
meningkatkankebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat, aktif, sikap sportif serta dapat meningkatkan
kecerdasan emosi pada anak. Dengan pengaturan yang terencana sedemikian rupa
pendidikan jasmani dapat menciptakan lingkungan dan proses belajar yang baik
dalam rangka mengembangkan serta meningkatkan pertumbuhan dan

perkembangan seluruhaspek perkembangan anak, baik itu aspek motorik (jasmani)
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maupun aspek kognitif dan afektif anak yang sedang dalam tahap belajar. Pendapat
Bete & Saidjuna (2022: 71) bahwa PJOK adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskular,
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka pendidikan nasional.

Wright & Richards (2021: 21) berpendapat bahwa pada hakikatnya
pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental, dan emosional. Pendidikan jasmani menekankan pada keterampilan
motorik dan aktivitas fisik sebagai ekspresi diri, dengan aktivitas fisik atau aktivitas
gerak sejauh ini untuk tujuan, pengambilan keputusan dan sebagainya serta dapat
dimofikasi dalam pembelajaran (Knudson & Brusseau, 2021: 5).

Salah satu tujuan utama dari PJOK adalah untuk mendorong motivasi
terhadap subjek untuk meningkatkan prestasi akademik atau latihan latihan fisik
(Quintas-Hijés, 2019: 20). Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan
seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar
dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperolehpertumbuhan
jasmani, kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan,
kecerdasaan serta perkembangan watak dan kepribadian dalam rangka
pembentukan individu Indonesia yang berkualitas, hakekatnya pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas isik untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, metal, serta
emosional (Wicaksono, dkk, 2020: 42).

Pendidikan olahraga adalah model pedagogis di mana literasi fisik dapat

dioperasionalkan dalam pembelajaran. Bukti substansial bahwa model tersebut
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memiliki fitur pedagogis berbeda yang berkontribusi pada atribut spesifik individu
pada fisik dalam PJOK (Farias, et al., 2020: 264). Hasil belajar sosial dan afektif
ketika digabungkan bersama membantu mengembangkan fisik sebagai elemen
penting dan diakui dari program PJOK yang komprehensif (Richards et al., 2019:
36). Ini ditunjukkan, misalnya, oleh SHAPE America National Standards, yang
meminta peserta didik yang melek fisik untuk menunjukkan "bertanggung jawab
"perilaku pribadi dan sosial yang menghargai diri sendiri dan orang lain” dan
mengakui “nilai fisik” aktivitas untuk kesehatan, kesenangan, tantangan, ekspresi
diri dan/atau interaksi sosial” masing-masing (Dyson, et al., 2020: 5).

Alcala & Garijo (2017: 27) berpendapat bahwa Program pendidikan jasmani
yang efektif membantu peserta didik untuk memahami dan menghargai nilai yang
baik sebagai sarana untuk mencapai produktivitas terbesar, efektivitas, dan
kebahagiaan. Pendidikan Jasmani terkait langsung dengan persepsi positif peserta
didik dan kebiasaan olahraga. Permainan dan olah raga merupakan aspek penting

dari subyek. PJOK telah lama dikemukakan sebagai menyajikan peserta

didik dengan niat belajar yang membantu peserta didik "mengenali” dan mengelola
emosi mereka, membangun hubungan yang sehat, menetapkan tujuan positif,
memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan sosial, membuat keputusan yang
bertanggung jawab, dan memecahkan masalah” (Ciotto & Gagnon, 2018: 32).
Tujuan pendidikan jasmani secara umum diklasifikasi menjadi empat tujuan
perkembangan, yaitu: (1) Perkembangan fisik. Tujuan dari perkembangan fisik ini
berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan
kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang (physicalfitnes). (2)
Perkembangan gerak. Tujuan dari perkembangan gerak ini berhubungan dengan

kemampuan melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna
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(skill full). (3) Perkembangan mental. Tujuan dari perkembangan mental ini
berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan
pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya. (4)
Perkembangan sosial. Tujuan dari perkembangan sosial ini berhubungan dengan
kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat
(Ridwan & Astuti, 2021: 6).

Selain itu menurut Ridwan & Astuti (2021: 7) pendidikan jasmani juga
bertujuan untuk: (1) Mengembangkan pengetahauan dan keterampilan yang
berkaitan dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkambangan
sosial. (2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai
keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka

aktivitas jasmani. (3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran

jasmani yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari- hari secara efisien dan
terkendali. (4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui pastisipasi dalam
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan. (5) Berpartisipasi
dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan keterampilan sosial yang
memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam hubungan antar manusia. (6)
Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk
permainan olahraga.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang
mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan

dan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional dan seimbang.
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2. Evaluasi Pembelajaran

a. Pengertian Evaluasi

Setiap aktivitas pendidikan, terutama lagi dalam proses pembelajaran, evaluasi
menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Apalagi hal ini sangat terkait
dengan bagaimana meningkatkan kualitas dari pembelajaran itu sendiri yang
kemudian akan bisa menjadi barometer bagi kemajuan pendidikan. Tanpa adanya
evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa dinilai keberhasilannya.
Secara harafiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti
penilaian atau penaksiran, evaluasi juga diartikan sebagai “The process of
delineating, obtaining, and providing useful information for judging decision
alternatives”. Artinya evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh,
dan menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu alternatif
keputusan. Evaluasi merupakan penilaian terhadap data yang dikumpulkan melalui
kegiatan asesmen. Sementara itu evaluasi adalah suatu keputusan tentang nilai
berdasarkan hasil pengukuran (Rahman & Nasryah, 2019: 4).

Pengertian evaluasi adalah suatu proses yang sistematis, bersifat
komprehensif yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi
informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan. dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan sesuatu program pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang
dilaksanakan. Di samping itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu proses
membuat keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value
judgement) tidak hanya didasarkan kepada hasil pengukuran (quantitative
description), dapat pula didasarkan kepada hasil pengamatan (qualitative

description). Evaluasi didasarkan kepada hasil pengukuran (measurement) dan
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bukan didasarkan kepada hasil pengukuran (non-measurement) pada akhirnya
menghasilkan keputusan nilai tentang suatu objek yang dinilai (Widiyanto, 2018:
9).

Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat dibutuhkan
dalam setiap sistem pendidiftan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh
perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju dan
mundumya kualitas pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita
dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk berubah
menjadi lebih baik ke depan. Tanpa evaluasi, kita tidak bisa mengetahui seberapa
jauh keberhasilan siswa, dan tanpa evaluasi pula tidak akan ada perubahanmenjadi
lebih baik, maka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu prosessistemik umtuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program (Qodir, 2017: 1). Rachmaniar, et
al., (2021: 60) menyebutkan bahwa “Evaluasi sebagai proses identifikasi, klarifikasi
dan penerapan dari kriteria yang dipertahankan untuk menentukan nilai suatu objek
yang dievaluasi (nilai atau jasa) dalam kaitannya dengan kriteria tersebut). Di mana
kemudian hal yang terpenting adalah proses identifikasi, klarifikasi, dan aplikasi
terhadap nilai suatu program berdasarkan kriteria.

Aziz, et al., (2018: 189) menyatakan bahwa evaluasi adalah proses
menentukan sejauh mana tujuan tercapai. Ini tidak berkaitan dengan penilaian
pencapaian tetapi juga dengan peningkatan. Evaluasi dilakukan dengan dua cara
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah informasi yang akan
digunakan untuk meningkatkan instruksi, proyek dan proses dan memastikan
bahwa semua aspek program atau proyek kemungkinan besar akan berhasil.

Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang nilai, harga atau manfaat dari

21



suatu objek. Sistematik di sini menunjukkan bahwa evaluasi harus dilakukan
secara resmi atau formal dan sistematik, bukan dilakukan sekedar formalitas dan
asal-asalan (Ranjbar, et al., 2020: 66; Yazdimoghaddam, et al., 2021: 2; Sopha

& Nanni, 2019: 1360; Basaran, et al., 2021: 4).

Selaras dengan Ornstein & Hunskins (2018: 293) yang menyatakan evaluasi

adalah proses di mana orang mengumpulkan data untuk membuat

keputusan. Terlepas dari keumuman itu, bagaimanapun, definisi evaluasi bervariasi.
Ada yang mengemukakan evaluasi sebagai cara-cara formal menentukan kualitas
atau nilai program pendidikan atau kurikulum. Cakupan evaluasi berupa aktivitas
penilaian yang meliputi: (1) menentukan standar yang normatif atau patokan, (2)
pengumpul dan data an informasi yang dibutuhkan, dan

(3) menentukan kualitas atau nilai (Ornstein & Hunkins, 2018: 294)

Brinkerhoff & Brinkerhoff (2021: 17) menjelaskan bahwa evaluasi
merupakan proses yang menentukan sejauhmana tujuan pendidikan dapat dicapai
dan dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut fokus pada tujuh elemen yang harus
diperhatikan yaitu: (1) Penentuan fokus yang akan di evaluasi. (2) Penyusunan
desain evaluasi. (3) Pengumpulan informasi. (4) Analisis dan interpretasi informasi.
(5) Pembuatan laporan. (6) Pengelolaan evaluasi. (7) Evaluasi untuk evaluasi atau
meta evaluasi. Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat berbagai alternatif keputusan. Evaluasi pembelajaran adalah suatu
proses berkelanjutan tentang pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai
(assessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran
(Febriana, 2021: 1).

Haryanto (2020: 16) menyatakan bahwa evaluasi adalah sebuah ilmu untuk
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memberikan informasi agar bisa digunakan untuk membuat keputusan. Dengan
demikian, evaluasi itu mencakup pengukuran (measurement), penilaian
(assessment), dan tes (testing). Evaluasi juga merupakan sebuah proses yang
melibatkan empat hal berikut: pertama, mengumpulkan informasi;
kedua,memproses informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan keempat,
membuat keputusan. Selanjutnya Gullickson (2020: 34); Brown (2019: 3)
memaparkanevaluasi adalah “a process for describing an evaluation and judging
its merit and worth”. Evaluasi adalah proses atau kegiatan untuk menentukan
manfaat nilai sesuatu.

Llewellyn (2019: 45) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Evaluasi merupakan suatu proses
atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program
selanjutnya (Manap, et al., 2019: 78; Ebetesan & Foster, 2019: 2; Doufexi &
Pampouri, 2020: 14). Pengertian yang dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi
itu merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data dan berdasarkan informasi atau data tersebut dibuat suatu
keputusan.

Sesuai dengan pendapat-pendapat di atas dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan,
dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada
setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban

penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
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bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari informasi yang berharga, bermanfaat untuk
menilai keberadaan suatu program, dan hasil yang diperoleh dijadikan pegangan

untuk menyempurnakan program.

b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah inti bahasan evaluasi yang kegiatannya dalam
lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar-mengajar. Evaluasi pembelajaran
kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Bagi seorang guru,
evaluasi pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajar,
karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi tentang
pencapaian hasil belajar. Di samping itu, dengan evaluasi seorang guru juga akan
mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia gunakan, apakah dapat diterima
oleh para peserta didiknya atau tidak (Haryanto, 2020: 67).

Mustafa (2021: 183) menjelaskan tujuan evaluasi adalah untuk
mendapatkan informasi yang tepat sasaran dan objektif tentang program yang
dijalankan. Senada dengan hal tersebut tujuan umum evaluasi program adalah untuk
memberikan atau menguangkapkan data sebagai masukan untuk pengambilan
keputusan terkait program. Alternatif kebijakan pengambilan keputusan dari
evaluasi program dibagi menjadi empat, yaitu: (1) menghentikan program, (2)
merevisi program, (3) melanjutkan program, (4) menyebarluaskan program.

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan
memberikan keputusan terhadap suatu program yang dievaluasi, apakah program

tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau bahkan dihentikan. Selanjutnya,

kegunaan dari hasil evaluasi ini adalah sebagai acuan untuk pengambilan
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keputusanatau kebijakan (Febriana, 2021: 8). Secara khusus tujuan evaluasi
program dalam pendidikan ditegaskan oleh Worthern dkk sebagaimana dikutip
Gullickson (2020: 3) yaitu: (1) Membuat kebijaksanaan dan keputusan. (2) Menilai
hasil yang dicapai para peserta didik. (3) Menilai kurikulum. (4) Memberi
kepercayaan kepada sekolah. (5) Memonitor dana yang telah diberikan. (6)
Memperbaiki materi dari program pendidikan.

Haryanto (2020: 69) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk
mengukur hasil dari program yang diselaraskan dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dan hal ini dilakukan sebagai alat untuk memberikan dasar bagi
pembuatan keputusan tentang program agar program tersebut di masa depan bisa
lebih baik. Tujuan dari evaluasi pembelajaran ini adalah sebagai berikut: pertama,
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran; kedua, mengukur macam- macam aspek
belajar yang bervariasi; ketiga, sebagai sarana untuk mengetahui apayagn peserta
didik telah ketahui; keempat, memotivasi belajar peserta didik; kelima,menyediakan
informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling; keenam, menjadikan hasil
evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.

Pendapat Ambiyar & Mubhardika (2019: 26) bahwa tujuan dari penelitian
evaluasi adalah untuk mengukur pengaruh program terhadap tujuan yang telah
ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan
subsuquest tentang program dan meningkatkan pemrograman masa depan. Ada
empat hal yang ditekankan pada rumusan tersebut, yaitu: (1) menunjuk pada

penggunaan metode penelitian, (2) menekankan pada hasil suatu program, (3)
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penggunaan kriteria untuk menilai, dan (4) kontribusi terhadap pengambilan
keputusan dan perbaikan program di masa mendatang.

Tujuan evaluasi menurut Scriven (2019: 50) mempunyai dua fungsi yaitu
fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif yaitu evaluasi dipakai untuk
perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang,
produk dan sebagainya) sedangkan fungsi sumatif yaitu evaluasi dipakai untuk
pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan. Dengan kata lain evaluasi
bertujuan membantu pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program,
perbaikan program, pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, menambah
pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan evaluasi sangat bergantung pada
jenis evaluasi yang digunakan, guru harus mengetahui dan memahami terlebih
dahulu tujuan dan fungsi evaluasi sebelum melaksanakan evaluasi. Tujuan evaluasi
pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem
pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian (Magdalena, dkk., 2020: 87).
Pandangan Haryanto (2020: 71-72) bahwa fungsi evaluasi atau penilaian adalah
sebagai berikut:

1) Penilaian itu berfungsi selektif

Dengan penilaian, guru bisa mempunyai cara untuk mengadakan seleksi
atau penilaian terhadap peserta didik. Hal ini dilakukan untuk: (1) memperkirakan
peserta didik yang dapat diterima di sekolah tertentu; (2) memilih peserta didik yang
dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya; (3) memilih peserta didik yang
seharusnya mendapatkan beapeserta didik; (4) memilih peserta didik yang sudah

berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya.
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2) Penilaian berfungsi diagnostik

Hasil penilaian itu bisa mengetahui berbagai kelemahan peserta didik dan
apa penyebab dari munculnya kelemahan tersebut. Dengan demikian, dengan
melakukan penilaian, seorang guru berarti telah melakukan diagnosis terhadap
kelebihan dan kelemahan dari peserta didik. Dari hal ini, guru bisa melakukan
langkah perbaikan dan berusaha untuk mengatasi berbagai kelemahan tersebut.
3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan

Hasil evalusi bertujuan untuk mengetahui kemampuan individu dalam
belajarnya. Agar bisa lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajarannya,
kadang kala diperlukan untuk melakukan pengajaran berkelompok secara selektif.
Untuk bisa menentukan kelompok maka peserta didik harus ditempatkan, maka
digunakanlah penilaian. Sekelompok peserta didik yang mempunyai hasil penilaian
yang sama atau mendekati sama yang akan berda dalam kelompok belajar yang
sama.
4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan

Penilaian atau evaluasi dilakukan agar bisa mengetahui apakah program
pembelajaran itu memang tepat dan berhasil diterapkan dan mampu mencapai
tujuan yang diharapkan. Jika demikian, penilaian atau evaluasi ini sangat penting
untuk dilakukan dalam proses pendidikan.

Haryanto (2020: 75) mengungkapkan secara garis besar, evaluasi

pembelajaran dibedakan menjadi tiga macam keluasan, yaitu:

1) Pencapaian akademik
Cakupan yang penting dari evaluasi pembelajaran dan banyak dipahami
pemanfaatannya oleh para guru adalah evaluasi sebagai usaha eksplorasi informasi

tentang pencapaian akademik. Secara definitif, pencapaian akademik diartikan
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sebagai pencapaian peserta didik dalam semua cakupan mata pelajaran. Evaluasi
pencapaian akademik mencakup semua instrumen evaluasi yang direncanakan
secara sistematis guna menentukan derajat di mana seorang peserta didik dapat
mencapai tujuan pendidika yang telah ditentukan sebelumnya oleh para guru.

2) Evaluasi kecakapan atau kepandaian

Evaluasi kecakapan adalah mencari informasi yang berkaitan erat dengan
kemampuan atau kapasitas belajar peserta didik yang dievaluasi. Instrumen evaluasi
kecakapan yang diperoleh dari peserta didik dapat dignakan oleh guru untuk
memprediksi prospek keberhasilan anak didik di masa yang akan datang, jikaia
belajar intensif dengan fasilitas pembelajaran yang baik.

3) Evaluasi penyesuaian persona sosial

Hal ini terkait dengan kemampuan peserta didik dalam beradaptasi secara
personal dengan teman di kelas atau di sekolah. Evaluasi penyesuaian personal
sosial tidak sama dengan evaluasi pribadi peserta didik. Personalitas dapat dimaknai
lebih luas. Personalitas dalam hal ini merupakan keseluruhan dari peserta didik.
Personalitas merupakan semua karakteristik psikologi yang dimiliki peserta didik
dan hubungannya dengan peserta didik lain. Cakupannya antara lain adalah
kemampuan, emosi, sikap, dan minat peserta didik yang dimiliki sebagai
pengalaman lalu dari peserta didik tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa tujuan
evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan obyektif tentang suatu
program. Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program,
dampak/hasil yang dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang
difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah

dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk
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kepentingan penyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang

terkait dengan program.

3. Model Evaluasi CIPP
a. Model-Model Evaluasi

Pemilihan suatu model evaluasi akan tergantung pada kemampuan
evaluator, tujuan evaluasi serta untuk siapa evaluasi itu dilaksanakan. Sistem
evaluasi yang dilakukan harus difokuskan dengan jelas pada proses perbaikan
daripada pertanggungjawaban untuk produk akhir. Sistem ini harus dioperasikan
dekat dengan titik intervensi (obyek dalam hal ini program) untuk perubahan.
Haryanto (2020: 90) menyatakan bahwa model evaluasi kuantitatif terdiri dari
banyak model, seperti model Tyler, model teoretik Taylor dan Maquire, model
pendekatan sistem Alkin, model countenance Stake, model CIPP, dan model
ekonomi mikro, sedangkan model evaluasi kualitatif terdiri dari model studi kasus,

model iluminatif, dan model responsif.

Wardani, dkk., (2022: 36) menjelaskan bahwa model-model evaluasi program
diantaranya: Goal-Free Evaluation Approach (Scriven), Formative and Summative
model (Scriven), Five level ROl Model (Jack Phillips), Context, Input, Process,
Produt atau CIPP Model (Stufflebeam), Four levels evaluation model (Kirpatrick),
Responsive evaluation model (Stake), Context, Input, Reacton, Outcome atau CIRO
model, Congruance-Contigency model (Stake), Five Levels of Evaluation model
(Kaufmann), Program Evaluation and Review Technique atauPERT model, Alkin
model, CSE-UCLA Model, Provous Discrepancy model, Illuminative evaluation
model dan lainnya.

Fitriyani & Robiasih (2021: 7) mengklasifikasikan 6 (enam) model evaluasi
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program dengan pendekatan dan tujuan yang berbeda antara masing- masing model.

Klasifikasi didasarkan atas 12 karakteristik perbedaan dan persamaan dari masing-

masing model evaluasi yaitu: definisi, tujuan, penekanan, peran evaluator,

keterkaitan dengan tujuan, keterkaitan dengan pembuatan rancangan, tipe evaluasi,

konstruk, Kkriteria penilaian, implikasi terhadap rancangan, kontribusi dan

keterbatasan. Klasifikasi 6 (enam) model tersebut adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Goal oriented evaluation model

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan dan kontiniu yang
bertujuan untuk menilai sejauhmana program telah tercapai.

Decision oriented evaluation model

Evaluasi diorientasikan untuk memberikan masukan dan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

Transactional evaluation model

Evaluasi ditujukan untuk menggambarkan proses program dan
perspektif nilai dari tokoh-tokoh penting dalam masyarakat.
Evaluation research model

Evaluasi dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kependidikan dan
pertimbangan strategi pembelajaran.

Goal-free evaluation model

Evaluasi tidak mengacu pada tujuan program, namun fokus
mengevaluasi pengaruh program baik yang diharapkan maupun yang
tidak diharapkan namun terjadi.
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6) Adversary evaluation model
Evaluasi yang bertujuan mengumpulkan kasus-kasus menonjol untuk
diinterpretasi nilai program dari dua sisi dengan menggunakan
informasi yang sama tentang program.

Aygoren & Er (2029: 58) menjelaskan bahwa model evaluasi dapat
diklasifikasikan dalam enam model, yaitu: (1) CIPP Model, (2) Stake Model, (3)
Discrepancy Model, (4) Scriven Model, (5) CSE Model, dan (6) Adversary Model.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model-model evaluasi terdiri atas, model
evaluasi kuantitatif dan model evaluasi kualitatif. Memperhatikan pendapat di atas,
ada berbagai macam model evaluasi yang dapat digunakan untuk melaksanakan
model evaluasi, namun demikian penelitian ini menggunakan model CIPP.

b. Model Evaluasi CIPP

Model adalah gambaran konseptual dari suatu kegiatan yang dapat
menunjukkan hubungan antara berbagai elemen yang terlibat dalam suatu program.
Salah satu model evaluasi yang tepat untuk program ini adalah model CIPP
(Context, Input, Process, Product) yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh
Stufflebeam, karena program ini belum diimplementasikan, serta model CIPP
memiliki keunikan pada setiap tipe evaluasi terkait pada perangkat pengambil

keputusan (decision) yang menyangkut perencanaan dan operasional sebuah

program (young Lee, et al., 2019: 16).

Model evaluasi CIPP memberikan kerangka teoritis yang dapat memandu
penentuan kualitas dan manfaat program secara keseluruhan. Model CIPP
memerlukan pertimbangan berbagai aspek program, termasuk masukan dari
pemangku kepentingan yang representatif, untuk melakukan penilaian yang
komprehensif. Aspek-aspek ini dinilai melalui empat evaluasi utama (Konteks,

Input, Proses, dan Produk), yang secara kolektif memberikan data untuk menilai
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program secara keseluruhan. Model CIPP telah digunakan untuk analisis skala besar
program pendidikan (Manap, et al., 2019: 79; Hasan & Ma4, 2019: 173). Ketika
digunakan dengan tepat, model CIPP berfungsi sebagai panduan berharga untuk
pendalaman evaluasi kurikulum (Okoroipa, et al., 2020: 193).

Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi yang
menyeluruh pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, masukan, proses, dan
produk (Ananda & Rafida, 2017: 43; Adio, et al., 2021: 240). Model evaluasi CIPP
termasuk dalam kategori peningkatan/akuntabilitas, dan merupakan salah satu
model evaluasi yang paling banyak diterapkan (Najimi, et al., 2019: 472; Kuzu, et
al., 2021: 3), karena merupakan alasan untuk membantu pendidik bertanggung
jawab atas keputusan yang telah buat untuk jalannya suatu program (Akamigbo &
Eneja, 2020: 2). Evaluasi model CIPP adalah kerangka kerja yang komprehensif
untuk membimbing evaluasi program, proyek, personil, produk, lembaga, dan

sistem (Sager & Mavrot, 2021: 34).

Puspita, et al., (2019: 143) mengungkapkan bahwa model CIPP merupakan
model evaluasi yang terdiri dari Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP
dikembangkan oleh Stufflebeam. Keunikan dari model CIPP adalah bahwa setiap
jenis evaluasi terkait dengan perangkat pengambilan keputusan (decision) yang
melibatkan perencanaan dan pengoperasian program. Keuntungandari model CIPP
memberikan format evaluasi yang komprehensif pada setiap tahap evaluasi (Al-
Shanawani, 2019: 3). Model CIPP terbentuk dari empat dimensi evaluasi yaitu
evaluasi Contex, Input, Process, dan Product. Keempat evaluasi ini merupakan
suatu rangkaian keutuhan, walaupun dalam pelaksanaannya seseorang dapat saja
hanya melakukansatu jenis atau kombinasi dari dua atau lebih dimensi evaluasi,

namun sesungguhnya kekuatan model terletak dari rangkaian kegiatan keempat
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jenis evaluasi itu sendiri. Dalam pandangan Stufflebeam, bahwa tujuan yang paling
penting adalah bukan membuktikan, tetapi memperbaiki. “The CIPP approach is
based on the view that the most important purpose of evaluation is not prove but
to improve” (Sunaryo, et al., 2021: 18).

Aslan & Uygun (2019: 3) menyatakan bahwa pada dasarnya, model evaluasi
CIPP mengharuskan serangkaian pertanyaan akan ditanya tentang empat elemen
yang berbeda dari model pada konteks,input, proses, dan produk. Ananda & Rafida
(2017: 43) menjelaskan bahwa model CIPP ini bertitik tolak pada pandangan bahwa
keberhasilan program pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti:
karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan program dan peralatan yang
digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan program itu sendiri. Dalam hal ini
Stufflebeam melihat tujuan evaluasi sebagai: (1) Penetapan dan penyediaan
informasi yang bermanfaat untuk menilai keputusan alternatif. (2) Membantu
audience untuk menilai dan mengembangkan manfaat program pendidikan atau

obyek. (3) Membantu pengembangan kebijakan dan program.

CIPP Evaluation Model:
(Context, Input, Process, Product)

P s e SV Types of Evaluation

>« Context
+ Input

« Implementation
« Impact

Gambar 2. Pola Evaluasi CIPP
(Sumber: Rachmaniar, et al., 2021: 62)
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Dengan demikian, model CIPP ini adalah model yang berorientasi pada
suatu keputusan (a decision oriented evaluation approach) yang tujuannya adalah
membantu administrator (kepala sekolah dan guru) di dalam membuat keputusan
terkait dengan program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah atau di dalam
kelas. Titik tekannya adalah pada bagaimana memperbaiki suatu program
pembelajaran, dan bukannya membuktikan sesuatu terkait dengan program
pembelajaran tersebut.

Pendapat Winaryati (2021: 12) menyatakan ruang lingkup evaluasi program
yang lengkap pada umumnya meliputi empat tingkatan yaitu evaluasi konteks,
input, proses, dan produk.

1) Evaluasi Konteks

Al-Shanawani (2019: 2) mengemukakan bahwa evaluasi konteks adalah
dasar dari evaluasi. Ini mewakili kerangka umum dari setiap model evaluasi yang
mencakup filosofi budaya, politik, ekonomi, dan pendidikan dari lingkungan
sekitarnya. Perannya terletak dalam memverifikasi definisi tujuan pendidikan dan
kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta didik. Informasi tentang kelompok
sasaran dikumpulkan dan batasan evaluasi ditentukan, yang membantu untuk
memahami lingkungan sekitar dan basis yang harus dipertimbangkan ketika
merancang dan menyusun kurikulum dan menetapkan tujuannya. Haryanto (2020:
96) menyatakan bahwa evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi
tentang lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik
populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri.
Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di

dalam program tertentu. Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi
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terhadap kebutuhan, tujuan pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik individu yang
menangani (evaluator). Karena itulah, evaluator harus sanggup menentukan
prioritas kebutuhan dan memilih tujuan yang paling menunjang kesuksesan bagi
program tersebut. Dari sini kemudian evaluasi konteks berupaya menghasilkan
informasi tentang berbagai macam kebutuhan yang telah diatur prioritasnya agar
tujuan dapat diformulasikan. Refita, dkk., (2019: 98) menyatakan evaluasi konteks
merupakan fokus institusi yang mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan.
Oleh karena itu dalam evaluasi konteks, hal yang harus dilakukan adalah
memberikan gambaran dan rincian terhadap lingkungan, kebutuhan serta tujuan
(goal). Evaluasi konteks berarti evaluasi tentang kebutuhan, masalah, aset dan
peluang yang mungkin terjadi dalam keadaan yang telah ditentukan. Evaluasi
konteks dapat mengarah pada desain program, proyek, rencana, dan pelayanan yang
sesuai (Thurab-Nkhosi, 2019: 1). Penelitian ini, evaluasi context terdiri atas aspek
yaitu:
a) Filsafat pembelajaran Penjas
Nasution & Sibuea (2022: 323) menyatakan fungsi filsafat adalah kreatif,

menetapkan nilai, tujuan, arah dan menuntun pada jalan jalan baru. Filsafat tidak
ada artinya sama sekali jika tidak universal, baik dalam ruang lingkupnya. Filsafat
dalam PJOK merupakan hal yang sangat penting karenan bermanfaat dalam
pengembangan program dan akan mempengaruhi tindakan sehari hari. Berikut
aplikasi filsafat dalam PJOK;
1) Dengan filsafat, makna hakikat pendidikan jasmani dan olahraga dapat

terjelaskan, hal ini memudahkan pelaku pendidikan jasmani dan lahraga dapat

merumuskan arti, fungsi, dan tujuan dari pendidikan jasmani dan olahraga,

sehingga dapat mengurangi tindakan tindakan yang menyimpang dari makna
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2)

3)

4)

5)

hakikat tersebut.

Dengan filsafat, bidang kajian pendidikan jasmani dan olahraga dapat
terjelaskan Hal itu membantu guru dalam menyusun serangkaian materi dan
kegiatan pembelajaran/pelatinan yang relevan, dan menghindari adanya
tumpang tindih cakupan dengan bidang ilmu lain.

Dengan filsafat, pelaku pendidikan jasmani dan olahraga memiliki daya pikir,
sikap, dan tindak yang tepat benar dalam menghadapi suatu persoalan. Melalui
filsafat maka seseorang akan mampu pandangan hidup sebagai pedoman hidup
memberikan semacam panduan jalan yang harus dilalui oleh seseorang
sehingga ia dapat melihat hidup itu menjadi bermakna

Tujuan  filsafat  pendidikan ~ memberikan  inspirasi ~ bagaimana
mengorganisasikan proses pembelajaran yang ideal. Teori pendidikan
bertujuan menghasilkan pemikiran tentang kebijakan dan prinsip-rinsip
pendidikan yang didasari oleh filsafat pendidikan. Praktik pendidikan atau
proses pendidikan menerapkan serangkaian kegiatan berupa implementasi
kurikulum dan interaksi antara guru dengan peserta didik guna mencapai tujuan
pendidikan dengan menggunakan rambu-rambu dari teori-teori pendidikan.
Peranan filsafat pendidikan memberikan inspirasi, yakni menyatakan tujuan
pendidikan negara bagi masyarakat, memberikan arah yang jelas dan tepat
dengan mengajukan pertanyaan tentang kebijakan pendidikan dan praktik di
lapangan dengan menggunakan rambu-rambu dari teori pendidik. Seorang guru
perlu menguasai konsep-konsep yang akan dikaji serta pedagogi atau ilmu dan
seni mengajar materi subyek terkait, agar tidak terjadi salah konsep atau
miskonsepsi pada diripeserta didik.

Dengan berpikir secara filsafat maka pelaku pendidikan jasmani dan olahraga
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6)

7)

dapat memecahkan persoalan-persoalan hidup yang dihadapi. Filsafat sebagai
pandangan hidup dapat digunakan oleh guru/pelatih untuk memecahkan
masalah-masalah kehidupan yang ada di sekitar dirinya.

Dengan berpikir secara filsafat, guru dan pelatih dengan bantuan logika tidak
mudah untuk tertipu dengan pernyataan-pernyataan retoris yang bersifat
menyesatkan.

Dengan berpikir secara filsafat maka guru dan pelatih mampu menghargai
pendapat dan pemikiran orang lain, baik yang memiliki persamaan maupun

perbedaan dengan dirinya.

Tujuan  filsafat  pendidikan ~ memberikan  inspirasi  bagaimana
mengorganisasikan proses pembelajaran yang ideal. Teori pendidikan bertujuan
menghasilkan pemikiran tentang kebijakan dan prinsip-rinsip pendidikan yang
didasari oleh filsafat pendidikan. Praktik pendidikan atau proses pendidikan
menerapkan serangkaian kegiatan berupa implementasi kurikulum dan interaksi
antara guru dengan peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan dengan
menggunakan rambu-rambu dari teori-teori pendidikan. Peranan filsafat
pendidikan memberikan inspirasi, yakni menyatakan tujuan pendidikan negara
bagi masyarakat, memberikan arah yang jelas dan tepat dengan mengajukan
pertanyaan tentang kebijakan pendidikan dan praktik di lapangan dengan
menggunakan rambu-rambu dari teori pendidik. Seorang guru perlu menguasai
konsep-konsep yang akan dikaji serta pedagogi atau ilmu dan seni mengajar
materi subyek terkait, agar tidak terjadi salah konsep atau miskonsepsi pada diri

peserta didik.

37



b) Tujuan pembelajaran

Selain mengidentifikasi pentingnya merumuskan tujuan pembelajaran yang
baik bagi semua guru, tujuan pembelajaran juga membantu guru dalam menentukan
seberapa spesifik materi belajar hari itu akan dipelajari peserta didik. Perumusan
tujuan yang jelas menurut Hamdi (2020: 66) membantu arah dan sasaran yang jelas
yang harus dicapai oleh siswa, membantu pengembang kurikulum dalammendesain
sistem pembelajaran dan sebagai kontrol dalam menentukan batas-batasdan kualitas
pembelajaran.

Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan pula dengan tujuan pembelajaran,
dari mulai tujuan yang paling rendah sampai dengan tujuan yang paling tinggi.
Modifikasi tujuan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara membagi tujuan
pembelajaran ke dalam tiga komponen yakni: tujuan perluasan, tujuan penghalusan
dan tujuan penerapan. Pertama adalah tujuan perluasan maksudnya adalah tujuan
pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan
melakukan bentuk atau wujud keterampilan yang dipelajarinya tanpa
memperhatikan aspek efisiensi atau efektifitasnya. Kedua adalah tujuan
penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada
perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien. Ketiga
adalah tujuan penerapan maksudnya tujuan pembelajaran yang lebih menekankan
pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang efektif tidaknya gerakan yang
dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai dengantingkat kemampuan siswa

(Hafridarli, 2019: 46).
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2) Evaluasi Input

Evaluasi input terkait dengan berbagai input yang digunakan untuk
terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan mencapai tujuan. Komponen
kedua adalah input, yang mengacu pada semua rencana, strategi, dan anggaran
pendekatan yang dipilih untuk implementasi. Input “membantu penggunaevaluasi
untuk merancang upaya perbaikan, mengembangkan proposal pendanaan yang
dapat dipertahankan, merinci rencana tindakan, mencatat rencanaalternatif yang
dipertimbangkan, dan mencatat dasar untuk memilih satu pendekatan daripadayang
lain (Al-Shanawani, 2019: 3). Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa Evaluasi
input adalah evaluasi yang bertujuan menyediakan informasi untuk menentukan
bagaimana menggunakan sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan
program.

Haryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi input menyediakan informasi
tentang masukan yang terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan
desain untuk merealisasikan tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengatur
keputusan, menentukan sumber-sumber alternatif apa yang akan diambil, apa
rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja
untuk mencapainya. Komponen evaluasi input sendiri terdiri dari beberapa, yaitu
sumber daya manusia, sarana dan peralatan pendukung, dana atau anggaran, dan
berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.

Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah
program dalam menciptakan perubahan yang diperlukan (Stufflebeam & Zhang,
2017: 46). Untuk tujuan ini, evaluator mencari dan memeriksa secara kritispotensi
pendekatan yang relevan, termasuk pendekatan yang sudah digunakan. Orientasi

sekunder evaluasi masukan adalah menginformasikan pihak yang berkepentingan
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tentang pendekatan program terpilih, alternatif pendekatan, dan alasannya. Pada
dasarnya, evaluasi masukan harus melibatkan identifikasi pendekatan yang relevan
dan membantu para pengambil keputusan dalam penyusunan pendekatan yang
dipilin untuk dilaksanakan. Metode yang digunakan pada evaluasi masukan
meliputi inventarisasi dan menganalisis tersedia sumber daya manusia dan material,
anggaran dan jadwal yang diusulkan, dan rekomendasi solusi untuk strategi dan
desain prosedural. Kriteria evaluasi masukan utama meliputi relevansi rencana yang
diusulkan, kelayakan, keunggulan dengan berbagai pendekatan, dan efektivitas
biaya (Stufflebeam & Zhang, 2017: 48).

a) Profil Guru

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi anak didik (Rusdinal &
Afriansyah, 2018: 23). Agar guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab
di atas, maka guru dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu.
Kemampuan dan keterampilan adalah bagian dari kompetensi profesionalisme guru
(Khasanah et al., 2019: 1108). Kompetensi adalah sebuah kemampuan yang mutlak
dimiliki oleh guru, sehingga menjadi pekerjaannya sebagai seorang pendidik bisa
dilakukan dengan baik. Tugas guru adalah terkait erat dengan peningkatan sumber
daya manusia melalui sektor pendidikan (Tobari dkk., 2018; Fitria, 2018: 14).
Kapasitas guru PJOK sebagai salah satu elemen pengampu penyelenggaraan
pendidikan bermutu terkait dengan bentuk tugas dan tanggungjawab kerjanya, yang
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2007 adalah merencanakan,
melaksanakan dan melakukan penilaian pada penyelenggaraan pembelajaran di
satuan pendidikan. Guru PJOK dengan peran profesionalnya menjadi unsur penting

di antara unsur penting lainnya dalam menciptakan dan mengembangkan kegiatan
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dan proses pembelajaran di dalam dan/ atau di luar kelas. Peran tersebut
berkembang dan semakin penting dalam era global ini yang semakin sarat dengan
penguasan informasi dan teknologi maju. Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai
peran profesional seperti tersebut, mengalir sepanjang zaman seiring dengan
tumbuh dan bertambahnya generasi baru yang harus dipersiapkan melalui
pendidikan yang memadai sebagai generasi penerus bangsa (Jatmika, dkk, 2017: 2).

Siswoyo (dalam Fetura & Hastuti, 2017: 52), pada pasal 10 disebutkan
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Pendidikan profesi guru ini bertujuan supaya guru mampu mendapatkan
kompetensi-kompetensi yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang dan
memperoleh sertifikat profesi guru. Di samping itu, UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal

42 mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum

dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b) Profil Peserta Didik

Karakteristik merupakan suatu gaya hidup seseorang maupun nilai yang
berkembang secara teratur setiap hari yang mengacu kepada tingkah laku yang
mengarah pada kepribadian yang lebih konsisten dan mudah dipahami. Dimana
karakteristik dapat diartikan sebagai ciri yang lebih ditonjolkan dalam berbagai
aspek tingkah laku (Daryanto & Rachmawati, 2015: 15). Karakteristik peserta didik
adalah segi-segi latar belakang pengalaman peserta didik yang berpengaruh
terhadap keefektifan proses belajar (Jasra, dkk., 2020: 1; Aprianto, dkk., 2020: 4).

Latar belakang dan pengalaman yang dimiliki peserta didik diantaranya
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kemampuan umum, tingkat kecerdasan, gaya belajar, motivasi, ekspektasi terhadap
belajar, ciri-ciri jasmani serta emosional (Septianti & Afiani, 2020: 8; Octavia,
2021: 12).

c) Sarana dan Prasarana

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah sarana dan
prasarana belajar. Sarana dan prasarana belajar menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan. Sarana dan prasarana memiliki fungsi atau
peranan penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Sarana dan prasarana
berfungsi untuk tempat terselenggaranya proses pendidikan. Apabila proses
pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka tujuan pendidikan juga akan tercapai.
Suatu tujuan tidak akan tercapai tanpa adanya alat, sehingga sarana dan prasarana
belajar ini perlu mendapat perhatian dari pihak pemerintah, sekolah, maupun
keluarga (Napitulu & Sari, 2019: 3).

Pendapat Pratama (2019: 2) bahwa sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam menunjang proses
pendidikan, misal buku, laboratorium, perpustakaan dan sebagainya. Prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan, misalnya lokasi/ tempat bangunan sekolah, lapangan tempat bermain,
uang dan sebagainya. Dewi (2018: 82) menyatakan sarana pendidikan adalah segala
macam alat yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan. Sementara
prasarana pendidikan adalah segala macam alat yang tidak secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan. Erat terkait dengan sarana dan prasarana
pendidikan itu, dalam daftar istilah pendidikan dikenal pula sebutan alat bantu
pendidikan (teaching aids), yaitu segala macam peralatan yang dipakai guruuntuk

membantunya memudahkan melakukan kegiatan mengajar Sarana atau alat adalah
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sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran, namun mundah dipindahkan,
sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran
PJOK yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindahkan. Sarana dan prasarana
merupakan salah satu alat bantu kegiatan pembelajaran agar tercapainya, karena
sarana dan prasarana dianggap penting untuk kegiatan belajar mengajar dengan itu
diharapkan bisa untuk mencapai tingkat kepuasan aktivitas gerak peserta didik

(Lestari, dkk., 2021: 124).

Pendapat Ghiffary (2020: 34) bahwa sarana pendidikan jasmani adalah segala
sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah
bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa. Contoh: bola, raket, pemukul,tongkat,
balok, raket tenis meja, shuttlecock, dan lain-lain. Sarana atau alat biasanyatidak
dapat bertahan dalam waktu yang lama, alat akan rusak apabila sering dipakaidalam
kegiatan pembelajaran, agar alat dapat bertahan lama harus dirawat dengan baik.
Sarana pendidikan jasmani merupakan segala sesuatu yang dipergunakan dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Segala sesuatu
yang dipergunakan tersebut adalah yang yang dapat disebut sebagai perkakas antara
lain: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, palang sejajar, palang
bertingkat, meja tenis meja, trampoline, dan lain- lain
3) Evaluasi Process

Evaluasi proses terkait dengan kegiatan melaksanakan rencana program
dengan input yang telah disediakan. Evaluasi ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan sebagai berikut, kapan program dilaksankan? Bagaimana prosedur
melaksankan program? Bagaimana performa/kinerja orang-orang yang terlibat
dalam pelaksanaan program? Apakah program yang direncanakan dapat

dilaksanakan sesuai program? Apakah semua input yang digunakan mendukung
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proses pelaksanaan program? Apakah kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan
program? Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa Evaluasi proses diarahkan pada
sejauhmana kegiatan yang direncanakan tersebut sudah dilaksanakan. Ketikasuatu
program sudah disetujui dan dimulai, maka kebutuhan evaluasi proses dalam
menyediakan umpan balik (feedback) bagi orang yang bertanggungjawab dalam
melaksanakan program tersebut.

Haryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi proses menyediakan informasi
untuk para evaluator melakukan prosedur pengawasan atau monitoring terpilih yang
mungkin baru diimplementasikan, sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan
yang lemah dapat dihilangkan. Tujuannya adalah membantu melaksanakan
keputusan, sehingga hal-hal yang patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu
rencana sudah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja,
dan hal apa yang harus diperbaiki. Evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan,
yaitu: pertama, mendeteksi atau memprediksi desain prosedural atau
pelaksanaannya selama tahapan implementasinya. Kedua, menyediakan informasi
untuk keputusan-keputusan yang terprogramkan. Ketiga, berbagai catatan tentang
prosedur yang telah terjadi.

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan (Nurmeipan & Hermanto,

2020: 29).

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Merupakan sebuah
44



pendekatan yang dikembangkan tahun 1986 oleh Shulman dengan konsep masih
Pedagogical Content Knowledge (PCK). Dalam perkembangannya PCK berubah
menjadi TPACK, meurut Koehler & Mishra (dalam Wijayanto, 2021: 12). TPACK
merupakan satu kerangka yang memperkenalkan hubungan yang kompleks antara
ketiga pengetahuan yaitu teknologi, pedagogi, dan isi materi (konten). Pengetahuan
tentang Konten Pedagogis Teknologi (TPACK) mencoba untuk mengidentifikasi
sifat pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk mengintegrasi teknologi dalam
pengajaran, sambil menangani sifat pengetahuan guru yang kompleks, beragam dan
terletak. Kerangka kerja TPACK memperluas gagasan Shulman tentang
Pengetahuan Konten Pedagogis.

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan
kerangka pengetahuan untuk pembelajaran PJOK. Dengan TPACK seorang guru
dituntut mampu untuk penggabungan antara kemampuan pengetahuan konten,
pedagogik, dan integrasi teknologi guru dalam PBM di kelas. TPACK akan
mempengaruhi dosen matakuliah menulis dalam cara mengajar suatu materi. Cara
mengajar seorang guru PJOK dapat dilihat dari kemampuan menyusun perangkat
pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang

akan diterapkan pada pembelajaran PJOK di kelas (Wijayanto, 2021: 15).

Safitri & Pambudi (2019: 2) berpendapat sebelum melaksanakan pembelajaran
salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah RPP yang memiliki fungsi dan tujuan
yang penting untuk menyukseskan pembelajaran. Sesuai dengan Permendikbud,
RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada

satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
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agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, memperkenalkan hubungan yang
kompleks antara ketiga pengetahuan yaitu teknologi, pedagogi, dan isi materi
(konten). Pengetahuan tentang Konten Pedagogis Teknologi (TPACK) mencoba
untuk mengidentifikasi sifat pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk
mengintegrasi teknologi dalam pengajaran, sambil menangani sifat pengetahuan
guru yang kompleks, beragam dan terletak. Kerangka kerja TPACK memperluas
gagasan Shulman tentang Pengetahuan Konten Pedagogis.

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan
kerangka pengetahuan untuk pembelajaran PJOK. Dengan TPACK seorang guru
dituntut mampu untuk penggabungan antara kemampuan pengetahuan konten,
pedagogik, dan integrasi teknologi guru dalam PBM di kelas. TPACK akan
mempengaruhi dosen matakuliah menulis dalam cara mengajar suatu materi. Cara
mengajar seorang guru PJOK dapat dilihat dari kemampuan menyusun perangkat
pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang

akan diterapkan pada pembelajaran PJOK di kelas (Wijayanto, 2021: 15).

Safitri & Pambudi (2019: 2) berpendapat sebelum melaksanakan pembelajaran
salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah RPP yang memiliki fungsi dan tujuan
yang penting untuk menyukseskan pembelajaran. Sesuai dengan Permendikbud,
RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,dan kemandirian sesuai
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dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP

disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri atas:

a)
b)

c)
d)

g)
h)

)

K)

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

Kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan;

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi;

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan;

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,
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dan penutup; dan

m) Penilaian hasil pembelajaran

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek dalam
desain perencanaan pembelajaran yaitu silabus dan RPP yang mengacu pada standar
isi dan disesuaikan melalui pendekatan pembelajaran yang digunakan. Perencanaan
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, persiapan
media, dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario
pembelajaran.

b) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut
langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Nisrokha,
2020: 173). Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan
pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat
(Widyastuti, dkk., 2021: 32; Al Fani, 2021: 3). Oleh karenanya, pelaksanaan akan
sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari
aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu

yang telah disusundalam perencanaan sebelumnya (Nursobah, 2019: 2019: 122).

4) Evaluasi Product

Evaluasi produk atau output terkait dengan evaluasi terhadap hasil yang
dicapai dari suatu program. Komponen terakhir adalah produk, artinya mengukur
hasil belajar yang diinginkan dan tidak diinginkan. Faktor ini membantu untuk
mengidentifikasi apakah kebutuhan peserta didik dan penerima manfaat telah

terpenuhi dan sejauh mana. Ini juga membantu dalam menemukan efek samping
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yang diinginkan dan tidak diinginkan, dan untuk membuat keputusan apakah akan
melanjutkan, menghentikan, atau membuat rencana perbaikan (Al-Shanawani,
2019: 5). Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa Evaluasi produk merupakan
bagian terakhir dari model CIPP. Evaluasi ini bertujuan mengukur dan
menginterpretasikan capaian-capaian program. Evaluasi produk menunjukkan
perubahan-perubahan yang terjadi pada input. Dalam proses evaluasi produk
menyediakan informasi apakah program itu akan dilanjutkan, dimodifikasi, bahkan

dihentikan.

Haryanto (2020: 98) menjelaskan evaluasi produk berusaha mengakomodasi
informasi untuk meyakinkan ketercapaian tujuan dalam kondisi yang seperti apa
pun dan juga untuk menentukan strategi apa yang digunakan berkaitan dengan
prosedur dan metode yang diterapkan, apakah sebaiknya berhenti melakukan,
memaodifikasinya, atau malah melanjutkannya dalam bentuk yang seperti sekarang.
Dengan demikian, fungsi evaluasi produk ini adalah evaluasi yang bisa digunakan
untuk membantu evaluator atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan
dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi program. Dengan demikian, kegiatan
evaluasi produk ini bertujuan untuk membantu mengambil keputusan selanjutnya.
Pertanyaan yang harus dijawab adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa yang
dilakukan setelah program berjalan, dan inilah yang menjadi esensi dari evaluasi
produk atau evaluasi dari hasil yang telah diraih. Dengan kata lain, evaluasi produk
berupaya untuk memberikan penilaian terhadap hasil yang diraih, sehingga dapat
diukur dan dinilai tingkat keberhasilannya sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dari evaluasi inilah kemudian diputuskan apakah program tersebut bisa

dilanjutkan, dihentikan, atau dipakai dengan cara memodifikasinya.

49



Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan
menilai suatu hasil (Tuna & Basdal, 2021: 146; Thurab-Nkhosi, 2019: 2019: 1;
Santiyadnya, 2021: 24). Dalam melakukan evaluasi produk, evaluator harus menilai
hasil yang diinginkan ataupun tidak diinginkan dan hasil positif dan negatif.
Evaluator harus mengumpulkan dan menganalisis penilaian stakeholders terhadap
program (Tootian, 2019: 112). Berbagai teknik yang berlaku dalam evaluasi
produk, dan termasuk catatan harian dari hasil, wawancara pada pemangku
kepentingan, studi kasus, mendengarkan pendapat, fokus kelompok, dokumentasi
dan analisis records, analisis fotografi catatan, tes prestasi, skala penilaian,
perbandingan cross-sectional, dan perbandingan biaya (Bilan, et al., 2021: 204.
Komponen product pada penelitian ini terdiri atas aspek hasil pembelajaran yang
dinilai dari guru dan peserta didik. Interaksi antara pendidik dengan peserta didik
yang dilakukan secara sadar, terencana baik di dalam maupun di luar ruangan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar. Hasil belajar
merupakan dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademik peserta didik,
serta merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya
yang lebih efektif yang memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari peserta
didik dan bagaimana mereka akan dinilai (Retnawati, et al., 2018: 215).

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar
peserta didik melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta
didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol
(Akhiruddin, dkk., 2020: 185). Sebagai sebuah produk akhir dari proses

pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat menunjukkan apa yang telah peserta didik
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ketahui dan kembangkan (Waner & Palmer, 2018: 1032; Boud, et al., 2018: 12).

Hao, et al., (2019: 208) berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil dari
penyelesaian proses pembelajaran, dimana lewat pembelajaran peserta didik dapat
mengetahui, mengerti, dan dapat menerapkan apa yang dipelajarinya. Hasil belajar
juga merupakan laporan mengenai apa yang didapat pembelajar setelah selesai dari
proses pembelajaran (Villegas, et al., 2018: 138; Jorre de St Jorre & Oliver, 2018:
44). Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur hasil belajar
peserta didik. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang disampaikan oleh
Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Situmorang, et al., 2019: 461; Iswahyudi, 2019: 32).

Kemandirian belajar peserta didik erat kaitannya dengan kemampuan
peserta didik dalam memahami self-concept di setiap proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran dikenal sebagai academic self-concept yang diartikan sebagai
kesadaran peserta didik atas kemampuan masing-masing, sehingga dapat
menentukan kebutuhan belajar untuk terpenuhi selama proses pembelajaran
(Szumski & Karwowski, 2019). Artinya, untuk memunculkan proses pembelajaran
yang demikian, perlu dibuatkan proses pembelajaran yang dapat memberikan
stimulus kepada peserta didik untuk mampu membuat target diri untuk dicapai
selama mengikuti proses pembelajaran. Goal orientation selanjutnya akan sangat
berperan dalam proses peserta didik mendapatkan target belajar.
4. Profil SMP Negeri se-Kota Magelang

Penelitian evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) dilaksanakan di SMP Negeri se-Kota Magelang. Berdasarkan
data dari Dinas Pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan Menengah dan Non

Formal, jumlah SMP Negeri se-Kota Magelang yang berjumlah 13 sekolah. Daftar
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sekolah SMP Negeri se-Kota Magelang beserta alamat disajikan pada Tabel 1

sebagai berikut:

No

Nama Sekolah

Keterangan

1

SMPN 1 Magelang

JI. Pahlawan No.66, Magelang, Kec. Magelang Tengah,
Kota Magelang, Jawa Tengah 56117, Telp (0293) 362525,
Website : https://smpnlmagelang.sch.id/

SMPN 2 Magelang

JI. Pierre Tendean No. 8, Magelang 56116 Telp : (0293)
362541. Fax : (0293) 364041. Website : https://smpn2-
mal.sch.id

SMPN 3 Magelang

JI. Kalimas, No. 33, Kel. Kedungsari,
Kec. Magelang Utara, Magelang 56114 Telp(0293)3
Website: https://smpnegeri3magelang.sch.id

SMPN 4 Magelang

JI. Pahlawan No.41, Magelang, Kec. Magelang Tengah,
Kota Magelang, Jawa Tengah 56117 Telp (0293) 362338
Website : https://smpn4magelang.sch.id/

SMPN 5 Magelang

JI. Jeruk No. 3 Kramat Magelang, Kramat Selatan, Kec.
Magelang Utara, Kota Magelang, Jawa Tengah,56115.
Telp : (0293) 363182 Website :
https://www.smpn5mgl.sch.id

SMPN 6 Magelang

JI. Kyai Mojo No.32, Cacaban, Kec. Magelang Tengah,
Kota Magelang Prov. Jawa Tengah. 56121 Telp : (0293)
363023 Website: https://smpnémgl.sch.id

SMPN 7 Magelang

JI. Sunan Gunung Jati No.40, Jurangombo Utara, Kec.
Magelang Sel., Kota Magelang, Jawa Tengah 56123 Telp
(0293) 363473 Website: https://smpn7mal.sch.id/

SMPN 8 Magelang

JI. Beringin V, Tidar Sel., Kec. Magelang Sel., Kota
Magelang, Jawa Tengah 56123 Telp: (0293)363605
Website : https://www.smpn8magelang.sch.id/

SMPN 9 Magelang

JI. Buton No.34, Kedungsari, Kec. Magelang Utara, Kota
Magelang, Jawa Tengah 59155 Telp : (0293) 362601
Website : https://smpnegeri9mgl.sch.id

10

SMPN 10 Magelang

JI. Soekarno Hatta No.2, Rejowinangun Utara, Kec.
Magelang Tengah, Kota Magelang, Jawa Tengah 56127
Telp : 364174 Website : http://www.smpn10mgl.sch.id/
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11

SMPN 11 Magelang

JI. Tentara Genie Pelajar No0.20, RT.01/RW.7,
Potrobangsan, Kec. Magelang Utara, Kota Magelang,
Jawa Tengah 56116 , Telp : (0293) 364440, Website:

https://smpnllmagelang.sch.id/

12

SMPN 12 Magelang

JI. Soekarno Hatta, Tidar Sel., Kec. Magelang Selatan,
Kota Magelang, Jawa Tengah 56125, Telp: (0293)

367527, Website : https://smpnl12magelang.sch.id/

13

SMPN 13 Magelang

JI. Pahlawan No0.167, Potrobangsan, Kec. Magelang
Utara, Kota Magelang, Jawa Tengah 56116, Telp:

362523, Website : https://smpn13mgl.sch.id/

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian

yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Penelitian yang dilakukan Pratama & Fauzen (2021) berjudul “Evaluasi
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan CIPP pada Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan di SMP Kabupaten Blitar”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) pada SMP Kabupaten Blitar. Metode yang digunakan
penelitian survei dengan jenis penelitian evaluasi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini termasuk penelitian survei dengan dengan jenis penelitian
evaluasi. Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Context, Input,
Process, Product (CIPP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk

ketercapaian hasil evaluasi context pada pelaksanaan pembelajaran PJOK
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memperoleh persentase sebesar 74,16%.Kemudian ketercapaian hasil evaluasi
input memperoleh persentase sebesar 73,55%. Ketercapaian hasil evaluasi
process memperoleh persentase sebesar 86,52%. Sementara itu untuk
ketercapaian hasil evaluasi product memperolehpersentase sebesar 71,87%.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa (1) evaluasi context memperoleh
predikat hasil evaluasi “baik”, (2) evaluasi inputmemperoleh predikat hasil
evaluasi “baik”, (3) evaluasi process memperoleh predikat hasil evaluasi “amat
baik”, (4) evaluasi product memperoleh predikathasil evaluasi “baik”.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2019) berjudul “Evaluasi Pembelajaran
Penjasorkes SMP Negeri di Kecamatan Ampelgading Kabupaten Malang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) di SMP Negeri se-
Ampelgading Malang serta menghasilkan rekomendasi bagi para pengambil
keputusan untuk menindaklanjuti program pembelajaran yang telah berjalan.
Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi
CIPP dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan
persentase. Teknik ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
hasil penyebaran angket, dan menggunakan model yang dikembangkan oleh

Daniel Stufflebeam (1967), yakni (1) context, (2) input,

(3) process, dan (4) product atau yang disebut dengan CIPP. Data dikumpulkan
dari hasil observasi, wawancara, angket, studi dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel keseluruhan SMPN 1 Ampelgading memperoleh
persentase 70% dengan kriteria baik, SMPN 2 Ampelgading memperoleh 76%
dengan kriteria baik, SMPN 3 Ampelgading memperoleh

73% dengan kriteria baik, SMPN 4 Ampelgading memperoleh 64% dengan
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kriteria baik, SMPN 5 Ampelgading memperoleh 62% dengan kriteria baik.
Berdasarkan hasil data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan pembelajaran pendidikan seluruh SMP Negeri di Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Malang berada pada kriteria baik. Rekomendasi
berdasarkan hasil penelitian ini adalah melanjutkan program pembelajaran,

akan tetapi disertai dengan revisi pada beberapa variabel.

. Penelitian yang dilakukan Kurniasih (2022) berjudul “Evaluasi Program
Pembelajaran Penjas Selama Pandemi Covid 19”. Penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran Penjas selama
pandemi covid 19 di SD Negeri Budiharti Kecamatan Cibogo Subang.
Penelitian dengan menggunakan model CIPP, yaitu melakukan evaluasi pada
komponen context, input, process dan product. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan evaluasi program
dengan model CIPP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi program
pembelajaran penjas selama pandemi covid 19 di SD Negeri Budiharti
Kecamatan Cibogo Subang ini cukup baik, terlihat pada komponen context
dimana lingkungan sekolah yang memadai serta tujuan pembelajaran yang
dipahami guru tercapai dengan terciptanya pembelajaran yang menarik, pada
komponen input pembuatan RPP dilakukan sendiri dan memiliki fasilitas
internet yang memadai termasuk penggunaanya oleh guru dan siswa, pada
komponen process dimana siswa selalu aktif baik dalam menjawab pertanyaan
atau semangat mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara daring meski
antusiasme tidak seperti pembelajaran normal, dan pada aspek product
pembelajaran di nilai cukup baik dari aspek pengetahuan serta psikomotor

meski ruang gerak terbatas dan kurangnya bimbingan yang jelas dari guru
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karena virtual.

4. Penelitian yang dilakukan Raibowo & Nopiyanto (2020) berjudul “Evaluasi

5.

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga & Kesehatan pada SMP Negeri Se-
Kabupaten Mukomuko melalui Pendekatan Model Context, Input, Process&
Product (CIPP)”. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data tentang
kualitas program PJOK, melalui evaluasi Context, Input, Process dan Product.
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian evaluasi dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan subjek penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah SMP
Negeri yang ada dalam wilayah Kabupaten Mukomuko. Data penelitian
diperoleh melalui sebaran angket guru dan siswa, observasi, analisis dokumen,
checklist, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode
statistik deskriptif. Hasil evaluasi program pembelajaran PJOK pada SMP
Negeri Se-Kabupaten Mukomuko, rata-rata penilaian menunjukan (1)
komponen context berada pada kategori ‘“kurang baik”, dimana tujuan

pembelajaran tidak dirumuskan dengan baik (44,50%);

(2) komponen input pada kategori “cukup baik”, masih ada guru yang tidak
memiliki perangkat pembelajaran dan sarana prasarana serta kurangnya peran
kepala sekolah dalam pengawasan (59%); (3) komponen process dalam
kategori “cukup baik”, yaitu waktu pelaksanaan pembelajaran yang tidakefektif
dan proses pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai sumber belajar
utama serta kurangnya partisipasi siswa dalam aktivitas fisik (58,15%);

(4) komponen product berada pada kategori “tidak baik”, yaitu rendahnya
minat siswa terhadap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (45,1%).

Penelitian yang dilakukan Parma, dkk., (2022) berjudul “Evaluasi
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Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa
Pandemi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada masa pandemi di Sekolah
Dasar Kota Pariaman. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomologis. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa. Sumber data
diperoleh dari data sekunder yaitu hasil observasi peneliti di lapangan dan data
primer dari wawancara dengan subjek terkait. Teknik wawancara dilakukan
secara tidak terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara. Teknik
observasi dilakukan oleh dua orang pengamat. Analisis data penelitian ini
bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Selama proses
pembelajaran daring siswa tidak maksimal melakukan proses belajar, hal ini
karena selama daring siswa belajar di rumah didampingi orang tua, tanpa
bertemu teman-teman dan diajarkan guru secara langsung. (2) Hasil belajar
siswa juga tinggi tetapi proses belajar tidak maksimal, sehingga menjadi

kecemasan bagi orang tua karna ilmu yang didapat tidak maksimal.

Penelitian Oleh Isnain Dyah Respati (2023) berjudul “Evaluasi Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Se-Kota Magelang Model evaluasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model CIPP. Subjek evaluasi ini adalah
SMP Negeri se-Kabupaten Bantul yang berjumlah 46 sekolah. Teknik sampling
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: peneliti mengambil 1 guru
PJOK, 1 orang Kepala Sekolah, dan orang tua peserta didik yang bersedia menjadi
sampel dan mengisi kuesioner dari peneliti. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik

analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
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Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, baik dari
subjek, lokasi, maupun masalah utama dalam penelitian. Jadi dapat disimpulkan
penelitian ini benar-benar orisinil dalam arti belum ada yang pernah meneliti

sebelumnya dan tidak adanya plagiarisme.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata
pelajaran wajib dalam sebuah sistem pendidikan baik jenjang sekolah dasar, SMP,
SMA, bahkan sampai perguruan tinggi. Berdasarkan hasil observasi dengan guru
permasalahan yang terjadi yaitu pembelajaran masih berorientasi pada nilai.
Aktivitas-aktivitas permainan kurang dikembangkan dalam proses pembelajaran,
sehingga kurang bisa mengeksplor gerak peserta didik. Sarana dan prasarana yang
dimiliki masing-masing sekolah tidak sama, ada beberapa sekolah yang mempunyai
keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana PJOK. Saat pembelajaran tidak semua
materi yang ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan baik. Materi yang tidak
bisa terlaksana ini karena beberapa alasan seperti kurangnya sarana dan prasarana,

sehingga guru hanya dapat menyampaikan materi secara teori saja.

Pelaksanaan pembelajaran PJOK harus disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing anak dan pelaksanaan yang diberikan harus sistematik, sesuai
dengan karakteristik anak dan dikelola melalui pengembangan jasmani secara
efektif dan efisien menuju pembentukan manusia seutuhnya. Oleh sebab itu, untuk
mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran, maka diperlukan proses
yang namanya evaluasi. Ada banyak model evaluasi dengan format serta
sistematikanya masing-masing, walaupun terkadang ditemukan dalam berberapa

model yang sama dengan model evaluasi yang lain, salah satunya adalah model
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evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP).

Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuah mekanisme yang sangat
penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah dilakukan.
Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa melakukan
langkah-langkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu program akan
dimulai kembali. Dari penilaian inilah kemudian akan bisa dievaluasi berbagai hal
yang menjadi kekurangan agar bisa dimaksimalkan kembali agar mendapatkan
kualitas pendidikan yang lebih baik. Jadi, evaluasi pendidikan dan evaluasi
pembelajaran menjadi salah satu tonggak penting untuk bisa meningkatkan kualitas
pendidikan dan pembelajaran ini. Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan
penelitian untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP

Negeri se-Kota Magelang.
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Pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kota Magelang

Evaluasi CIPP
Context Input Process Product

\4 \4 \4 \4
Kurikulum
Bahan 1. Materi
pembelajaran Pembelajaran 1 Perencanaan
Mengorganisasi 2. Karakteristik ' embelaiaran
materi dan media peserta didik 2 Eelaksa nJaan Hasil
Merancan 3. Karakteristik ' - Pembelajaran
kegiatan ’ guru pembelajaran J

. 3. Evaluasi

pembelajaran 4. Sarana dan
Pengelolaan prasarana
kelas 5. Biaya
Penilaian

l

REKOMENDASI

Gambar 3. Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang

dapat diajukan yaitu:

1.

Bagaimana hasil evaluasi context pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP

Negeri se-Kota Magelang?

Bagaimana hasil evaluasi input pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP
Negeri se-Kota Magelang?

Bagaimana hasil evaluasi process pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP
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Negeri se-Kota Magelang?
4. Bagaimana hasil evaluasi product pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP

Negeri se-Kota Magelang?
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BAB 111
METODE EVALUASI

A. Jenis Evaluasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan metode
campuran kuantitatif dan kualitatif. Sukmadinata (2017: 68) menyatakan penelitian
evaluatif adalah kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi suatu
kegiatan/program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu
kegiatan/program dan menentukan keberhasilan suatu program dan apakah telah
sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini juga diarahkan untuk menilai
keberhasilan manfaat, kegunaan, sumbangan dan kelayakan suatu program kegiatan
dari suatu unit/lembaga tertentu. Penelitian ini mengacu pada prosedur ilmiah yang
sistematis yang dilakukan untuk mengukur hasil program atau proyek(efektivitas
suatu program) sesuai dengan tujuan yang direncanakan atau tidak, dengan cara
mengumpulkan, menganalisis dan mengkaji pelaksaaan program yang dilakukan
secara objektif. Kemudian merumuskan dan menentukan kebijakan dengan terlebih
dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan suatu program.
Penelitian ini untuk mengevaluasi pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kota
Magelang.

B. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product)

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model CIPP

karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara kompleks yang meliputi

Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP dipandang sebagai salah satu model

evaluasi yang sangat komprehensif, artinya untuk memperoleh sebuah informasi yang

lebih akurat dan objektif.
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1. Evaluasi Konteks (Context)

Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan
program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari
individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama
berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu.

2. Evaluasi Masukan (Input)

Evaluasi masukan (Input) bertujuan untuk mengetahui semua yang harus
ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses. Penelitian input memfokuskan pada
kondisi atau ketersediaan sumber daya yang ada di sekolah seperti peserta didik,
guru, dan fasilitas/sarana-prasarana belajar mengajar.

3. Evaluasi Proses (Process)

Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program dalam
kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran sampai evaluasi terhadap
hasil yang dicapai. Penelitian ini difokuskan pada kegiatan guru, kegiatan peserta
didik, proses mengajar dan penilaian yang dilakukan oleh guru.

4. Evaluasi Produk (Product)

Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui produk pembelajaran
penjasorkes berupa prestasi belajar. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai
akhir (raport) dan penguasaan peserta syarat serta mencakup kawasan didik berupa
karakteristik dan kemampuan praktik yang dimiliki.

Setiap variabel yang dievaluasi dianggap layak dan baik jika memenuhi

syarat serta mencakup kawasan indikator yang telah ditetapkan sebelum kegiatan

evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang telah ditetapkan sebelum kegiatan
evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang digunakan dan dikembangkan oleh
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peneliti dengan mengacu pada indikator keberhasilan penyelenggara program
pembelajaran PJOK dan mempertimbangkan berbagai teori dan aspek karakteristik
materi evaluasi.
C. Tempat dan Waktu Evaluasi
Tempat penelitian yaitu di SMP Negeri se-Kota Magelang yang berjumlah
13 sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 - Januari 2024.
D. Populasi dan Sampel Evaluasi
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik)nya.
Keseluruhan subjek atau sumber data yang menjadi pusat perhatian peneliti disebut
populasi (Budiwanto, 2017: 157). Kelompok besar individu yang mempunyai
karakteristik yang sama disebut populasi. Sugiyono (2017: 80) menyatakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek evaluasi ini adalah SMP
Negeri se-Kota Magelang yang berjumlah 13 sekolah.
Daftar sekolah SMP Negeri se-Kota Magelang disajikan pada Tabel 2

sebagai berikut:

Tabel 2. Daftar Sekolah SMP Negeri se-Kota Magelang

Sekolah
SMP N 1 Magelang
SMP N 2 Magelang
SMP N 3 Magelang
SMP N 4 Magelang
SMP N 5 Magelang
SMP N 6 Magelang
SMP N 7 Magelang
SMP N 8 Magelang

o

o|~N|o|uvslw N k=
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SMP N 9 Magelang

10

SMP N 10 Magelang

11

SMP N 11 Magelang

12

SMP N 12 Magelang

13

SMP N 13 Magelang

2. Sampel

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara-
cara tertentu (Subakti, dkk., 2021: 71). Sampel penelitian merupakan bagian kecil yang
diambil dari anggota populasi, sehingga dapat digunakan untuk mewakili populasi itu
sendiri. Selanjutnya sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, artinya sampel berdasarkan tujuan atau Kriteria tertentu
(Sugiyono, 2017: 76). Kriteria sampelnya yaitu: responden yang bersedia menjadi

sampel dan mengisi kuesioner dari peneliti. Berdasarkan hal tersebut, peneliti

mengambil 2 guru PJOK.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menunjuk pada suatu cara, yang wujudnya
diperlihatkan penggunaannya dalam mengumpulkan data menggunakan instrumen.
Arikunto (2019: 175), menjelaskan bahwa metode pengumpulan data merupakan
cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Langkah
yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)

Peneliti meminta surat izin penelitian. (2) Peneliti melakukan observasi di beberapa

sekolah SMP Negeri se-Kota Magelang.

terkait pelaksanaan pembelajaran PJOK. (3) Peneliti mencari dokumentasi proses

pembelajaran, lingkungan sekolah, dan sarana prasarana dalam pembelajaran
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PJOK. (4) Peneliti memberikan instrumen penelitian berupa angket kepada subjek
yang menjadi sampel penelitian (4) Peneliti melakukan wawancara kepada subjek
yang menjadi sampel. (5) Peneliti mencatat dan merangkum hasil data yang
diperoleh.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Hardani, dkk., (2020: 284) adalah “alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik
variabel secara objektif, sehingga diperlukan teknik pengembangan skala atau alat
ukur untuk mengukur variabel dalam pengumpulan data yang lebih sistematis”.
Instrumen lebih menekankan makna dan pengertiannya sebagai alat untuk
mengumpulkan dan memperoleh data yang diperlukan (Budiwanto, 2017: 183).
Instrumen-instrumen tersebut yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang
evaluasi pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kota Magelang.

a. Observasi

Menurut Sugiyono (2017: 229) observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi
juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui
kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan
data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung
di lapangan. Peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid
dalam laporan yang akan diajukan. Observasi adalah metode pengumpulan data
dimana peneliti mencatat informasi sebagaimanayang disaksikan selama penelitian
(Arikunto, 2019: 123). Observasi dilakukan oleh

peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan
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pembelajaran PJOK.

b. Wawancara

Sugiyono (2017: 281) menyatakan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan keyakinan pribadi. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara semiterstruktur agar subjek penelitian lebih terbuka dalam memberikan
data. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada semua responden penelitian.

Wawancara dilakukan kepada guru PJOK dan peserta didik..

c. Dokumentasi

Sugiyono (2017: 476) menyatakan dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh dengan wawancara dan observasi langsung maupun teknik pengumpulan

data yang lain. Hal ini untuk melengkapi kekurangan data-data hasil

pengamatan, wawancara dan angket. Dokumentasi yang dimaksud berkaitan
dengan profil sekolah, daftar nilai peserta didik, daftar hadir peserta didik,
perencanaan mengajar/RPP yang dibuat guru, bentuk dan jenis evaluasi
pembelajaran, serta hasil penilaian (daftar nilai). Pedoman dokumentasi dibuat

dalam bentuk cek list.
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d. Angket
Instrumen yang digunakan berupa angket/kuesioner. Kuisioner sebagai alat
pengumpulan data digunakan karena dapat mengungkap fakta menurut pengalaman
responden dan angket bersifat kooperatif, responden menyisihkan waktu untuk
menjawab pernyataan secara tertulis sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh
peneliti (Arikunto, 2019: 164). Angket menggunakan yang sudah ada, yaitu dibuat oleh

Isnain (2023) . Angket yang digunakan berupa rating scale dengan rentang skalal-4.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi CIPP untuk Guru

Faktor Indikator > Butir

Contecxt | Filsafat pembelajaran penjas 5
Tujuan pembelajaran penjas 5

Input Profil guru (Profesionalisme guru) 6
Sarana dan prasarana pembelajaran 5
Profil peserta didik (karakteristik kemampuan 5
afektif, kognitif, dan psikomotor peserta didik)

Process RPP 10
Pelaksanaan Pembelajaran 14

Product Evaluasi proses Pembelajaran 4
Evaluasi hasil pembelajaran 4
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F.

Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Suatu instrumen tes dikatakan memiliki validitas jika instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas atau kesahihan instrumen atau alat
ukur berhubungan dengan ketepatan mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.
Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan validitas pada suatu alat ukur
tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang
dikehendaki dengan tepat. Selain itu, validitas menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen atau alat ukur. Suatu alat ukur yang valid atau sahih
berarti alat ukur tersebut akurat untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur
(Budiwanto, 2017: 186).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan
konstruk. Azwar (2018: 42) mengatakan validitas isi merupakan validitas yang
diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional (professional
jugment/expert judgment). Butir pernyataan ditentukan atas dasar pertimbangan
(judgement) dari pakar dalam hal ini dosen yang menguasai bidang evaluasi
kurikulum. Langkah untuk menentukan validitas isi (content validity) yaitu: (a)
validitas isi disahkan oleh dosen yang ahli dalam bidang evaluasi kurikulum
berdasar pada pertimbangan; (b) analisis validitas isi dilakukan secara kualitatif
dengan melihat berbagai coretan, masukan, untuk perbaikan butir instrumen. Pada
penelitian ini, validitas isi ditentukan oleh ahli (expert judgment). Hasil analisis
validitas isi menghasilkan saran/masukan terhadap beberapa butir baik mengenai
penulisan, bentuk instrumen, maupun isi instrumen. Hasil uji validitas selengkapnya

disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut :
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Tabel 4. Hasil Analisis Validitas Instrumen

Faktor | Y Butir Keterangan
Contecxt 5 5 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
5 5 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
Input 6 6 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
5 5 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
5 5 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
Process 10 10 butir valid (r hitung > T tabel 0,349)
14 14 butir valid (r hitung > T tabel 0,349)
Product 4 4 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
4 4 butir valid (r hitung > I tabel 0,349)
2. Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika suatu
instrumen dapat dinyatakan reliabel jika memiliki Coefisient Alpha Cronbach >
0,06 (Ghozali, 2018: 47). Uji reliabilitas ini menggunakan program SPSS versi
23.0. Hasil uji reliabilitas selengkapnya disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen

Cronbach’s Alpha N of Items
0,946 58

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 di atas, menunjukkan
instrumen didapatkan nilai Cronbach's Alpha 0,946 > 0,70, maka dapat dikatakan
bahwa instrumen penelitian mempunyai reliabilitas yang tinggi. (Hasil analisis
selengkapnya disajikan pada lampiran).

G. Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku umum (Sugiyono, 2017: 29). Setelah semua data terkumpul, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik
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2.

suatu kesimpulan dengan penghitungan kategori. Data yang didapat kemudian
diolah dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. Perhitungan analisis data

dengan mencari besarnya frekuensi relatif persentase.

Analisis Kualitatif

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang dipakai
untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model
interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017:
78) yaitu sebagai berikut:

a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi dan
refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang
dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai.
Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar dan tafsiran peneliti
tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data
untuk tahap berikutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan
wawancara bebrapa informan.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan
abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat
ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke dalam pola-pola dengan
membuat transkip penelitian untuk mempertegas, memperpendek membuat fokus,

membuang bagian yang tidak penting dan mengatur agar dapat ditarik kesimpulan.
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c. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun, sehingga memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Agarsajian data
tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka sajian data dapat diwujudkan
dalam bentuk matriks, grafis, jaringan atau bagan sebagai wadah panduan informasi
tentang apa yang terjadi. Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.

d. Conclusions/Verifying (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna,
keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan yang
ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembalisambil
melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain itu
juga dapat dilakukan dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang
diperolen dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas, sehingga
kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.

Menetapkan suatu keabsahan data peneliti perlu menyampaikan langkah-
langkah yang diambil untuk memeriksa reliabiltas serta validitas dari hasil
penelitiannya. Menurut Gibbs (Creswell & Poth, 2016: 53), reliabilitas kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan peneliti secara konsisten jika diterapkan
oleh peneliti lain untuk proyek yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur reliabilitas menurut

Gibbs (Creswell & Poth, 2016: 59), antara lain:

a. Mengecek hasil transkrip untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang
dibuat selama proses transkripsi.
b. Memastikan tidak adanya definisi dan makna yang mengambang.

c. Untuk penelitian yang berbentuk tim dalam pertemuan-pertemuan rutin atau
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d.

sharing analisis.
Melakukan chross-check dan membandingkan hasil yang dikembangkan oleh
peneliti lain dengan hasil yang telah peneliti buat sendiri.

Selain reliabilitas, validitas juga merupakan kekuatan lain dalam penelitian

kualitatif. Berikut ini ada beberapa macam strategi validitas yang disusun

berdasarkan yang paling sering atau mudah digunakan hingga yang jarang atau sulit

untuk diterapkan (Creswell & Poth, 2016: 59), antara lain:

a.

Melakukan triangulasi dari sumber data yang berbeda dengan memeriksabukti-
bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan menggunakannya untuk
memberikan suatu pembuktian terhadap tema-tema secara koheren. Tema-tema
yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data dari subyek akanmenambah
validitas penelitian.

Menerapkan member checking untuk mengetahui keakuratan hasil penelitian.
Member checking dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir
atau deskripsi-deskripsi atau tema-tema yang spesifik ke subyek untuk
mengecek apakah subyek merasa bahwa laporan atau deskripsi atau tema

tersebut sudah akurat.

Membuat deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description) tentang
hasil penelitian. Deskripsi ini setidaknya mengenai gambaran setti penelitian
dan membahas salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman subyek.
Mengajak external auditor untuk mereview keseluruhan penelitian. Kehadiran
external auditor diharapkan dapat memberikan penilaian yang obyektif, mulai
dari proses penelitian hingga kesimpulan penelitian.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

triangulasi. Menurut Sugiyono (2017: 97) triangulasi dalam pengujian kredibilitas
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adalah sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dalam penelitian ini teknik triangulasi data yang digunakan adalah
triangulasi  teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan antara teknik pengambilan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
H. Kriteria Keberhasilan
Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam kegiatan
evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evaluator akan kesulitan dalam
mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa kriteria, pertimbangan yang akan diberikan
tidak memiliki dasar. Oleh karena itu, dengan menentukan Kriteria yang akan digunakan
akan memudahkan evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga terhadap
komponen program yang dinilainya, apakah telah sesuai dengan yang ditentukan
sebelumnya atau belum. Kiriteria keberhasilan perlu dibuat oleh evaluator karena
evaluator terdiri dari beberapa orang yang memerlukan kesepakatan dalam menilai.

Alasan lain yang lebih luas dan bisa dipertanggungjawabkan yaitu:

1. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan
penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan
diikuti.

2. Tolak ukur yang telah dibuat dapat digunakan untuk menjawab atau
mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila ada
orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji ulang.

3. Kiiteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak subjektif
dari penilaian. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan evaluasi
evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir sebagai acuan

agar tidak berdasrkan atas pendapat pribadi.
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4. Kriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator apabila
evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan bersama.
5. Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun
dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda.
Kriteria keberhasilan berpedoman pada nilai minimum dan maksimum

maka dapat ditentukan penilaian interval sebagai berikut:

Skor minimum =1
Skor maksimum =4
Range =4-1:4=0,75

Tabel 6. Kriteria Keberhasilan

No Interval Kriteria

1 3,26-4,00 Sangat Baik
2 2,51-3,25 Baik

3 1,76-2,50 Kurang

4 1,00-1,75 Sangat Kurang
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A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang, dalam penelitian ini di
dasarkan pada hasil observasi dan tes yang dilakukan di SMP Negeri se-Kota Magelang.
Deskripsi hasil penelitian pada evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang dalam penelitian ini di dasarkan pada

model CIPP (Context, Input, Process, dan Product), hasil penelitian dapat diuraikan sebagai

berikut :

BAB IV

1. Evaluasi Konteks (Context)

Hasil evaluasi konteks pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang dalam penelitian ini dapat di uraikan

sebagai berikut :

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Evaluasi Konteks

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Interval Kategori Jumlah Persen (%)
3,25-4,00 Sangat Baik 28 87,5
2,50-3,24 Baik 4 12,5
1,75-2,49 Kurang 0 0
1,00-1,74 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 32 100

Hasil evaluasi konteks pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang, apabila di deskripsikan dalam

bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian Evaluasi Konteks

Hasil evaluasi konteks pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar

menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak 28 orang (87,5 %) dan yang menyatakan

baik sebanyak 4 orang (12,5 %).

2. Evalausi Input (Input)

Hasil evaluasi input pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

(PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang dalam penelitian ini di uraikan sebagai berikut:

Tabel 8. Deskripsi Hasil Penelitian Evaluasi Input

Interval Kategori Jumlah Persen (%)
3,25-4,00 Sangat Baik 2 6,25
2,50-3,24 Baik 30 93,75
1,75-2,49 Kurang 0 0
1,00-1,74 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 32 100

Hasil evaluasi input pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

(PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang, apabila di deskripsikan dalam bentuk diagram

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Evaluasi Input

Hasil evaluasi input pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar menyatakan pada

kategori baik sebanyak 30 orang (93,75 %) dan yang menyatakan sangat baik sebanyak 2

orang (6,25 %).

3. Evaluasi Proses (Process)

Hasil evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang dalam penelitian ini dapat di uraikan

sebagai berikut:

Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Evaluasi Proses

Interval Kategori Jumlah Persen (%)
3,25-4,00 Sangat Baik 7 21,88
2,50-3,24 Baik 25 78,12
1,75-2,49 Kurang 0 0
1,00-1,74 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 32 100
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Hasil evaluasi proses pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang, apabila di deskripsikan dalam

bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

evaluasi proses

90,00%
80,00%
70,00%

a 60,00%

v 50,00%

< 40,00%

= 30,00%
10,00% .

0,00%

W Sangat Kurang 0,00%
Kurang 0,00%
Baik 12,50%
Sangat Baik 87,50%

Gambar 4. Gambar Hasil Penelitian evaluasi Proses
Hasil evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori baik sebanyak 25 orang (78,12 %) dan yang menyatakan sangat
baik sebanyak 7 orang (21,88 %).
4. Evaluasi produk (product)
Hasil evaluasi produk pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang dalam penelitian dapat di uraikan
sebagai berikut:

Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Evaluasi Produk

Interval Kategori Jumlah Persen (%)
3,25-4,00 Sangat Baik 22 68,75
2,50-3,24 Baik 10 31,25
1,75-2,49 Kurang 0 0
1,00-1,74 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 32 100

79



Hasil evaluasi produk pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang, apabila di deskripsikan dalam

bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

evaluasi produk

90,00%
80,00%
70,00%

2 60,00%
= 50,00%
2 40,00%
bog 30,00%
20,00% -
10,00% .
0,00%
W Sangat Kurang 0,00%
m Kurang 0,00%
Baik 12,50%
Sangat Baik 87,50%

Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Evaluasi Produk
Hasil evaluasi produk pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak 22 orang (68,75 %) dan yang menyatakan

baik sebanyak 10 orang (31,25 %).
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B. Pembahasan

Evaluasi dalam penelitian ini di artikan merupakan proses menggambarkan,
memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu alternatif
keputusan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang. Evaluasi merupakan penilaian terhadap data yang
dikumpulkan melalui kegiatan asesmen. Sementara itu evaluasi adalah suatu keputusan
tentang nilai berdasarkan hasil pengukuran (Rahman & Nasryah, 2019: 4). Pendapat
Knudson & Brusseau, (2021: 5) Pendidikan jasmani menekankan pada keterampilan motorik
dan aktivitas fisik sebagai ekspresi diri, dengan aktivitas fisik atau aktivitas gerak sejauh ini
untuk tujuan, pengambilan keputusan dan sebagainya serta dapat dimodifikasi dalam
pembelajaran.

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan seseorang sebagai perorangan atau
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan
jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani,
kemampuan dan keterampilan, kecerdasaan serta perkembangan watak dan kepribadian
dalam rangka pembentukan individu Indonesia yang berkualitas, hakekatnya pendidikan
jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas isik untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, metal, serta emosional.
Evaluasi dilakukan utuk mengetahui hasil dari pembelajaran pendidikan jasmani yangselama

ini telah berlangsung.
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1. Evaluasi Konteks (Context)

Evaluasi konteks dalam hal ini diartikan sebagai penggambaran dan spesifikasi
mengenai lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan
sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program itusendiri. Evaluasi konteks terutama
berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu. Evaluasi
konteks dalam penelitian ini di dasarkan pada evaluasi filsafat pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.

Hasil penelitian evaluasi konteks pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak 28 orang (87,5 %) dan yang menyatakan
baik sebanyak 4 orang (12,5 %).

Hasil penelitian tersebut menunjukan jika sebagian besar guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang menyatakan
pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Hal ini dikarenakan pemahaman yang baik dari
guru mengenai konsep dasar pembelejaran PJOK dan juga tujuan pembelajaran PJOK.
Perencanaan pembelajaran PJOK yang dilakuakn guru sudah sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. Tujuan dari pembelajaran adalah menjalankan pendidikan sebagai mana
mestinya, oleh karena itu pada tahap evaluasi konteks ini dilakukan kegiatan untuk
mengevaluasi sebauah rancangan-rancangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan
tersebut meliputi mengadakan rapat untuk merancang proses pembelajaran dan juga
berbagai sarana yang diperlukan agar proses pembelajaran berlangsung dengan sangat
baik.

2. Evaluasi Masukan (Input)

Evaluasi Input dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui semua yang harus

ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses. Penelitian input memfokuskan pada kondisi
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atau ketersediaan sumber daya yang ada di sekolah seperti peserta didik, guru, dan fasilitas /
sarana-prasarana belajar mengajar. Hasil penelitian evaluasi input pada pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang
diketahui sebagian besar menyatakan pada kategori baik sebanyak 30 orang (93,75 %) dan
yang menyatakan sangat baik sebanyak 2 orang (6,25 %).

Hasil penelitian tersebut diartikan jika sebagian besar guru PJOK di SMP Negeri se-
Kota Magelang mempunyai latar belakang yang baik. Hasil yang baik ini di tunjukan dengan
kesiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan kesiapan siswa dalam proses
pembelajaran, selain itu dukungan dari sarana prasarana serta fasilitas sekolah yang cukup
memadai. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa dari fasilitas
yang dimiliki sekolah sebagain besar dalam kondisi baik.

Tabel 11. Kondisi Sarana dan Prasaran

No Indikator Keberadaan Kondisi
Ada Tidak Baik Kurang

1 Tiang Bendera 13 0 13 0
2 Bendera 13 0 13 0
3 Peralatan bola voli 13 0 12 1
4 Peralatan sepakbola 13 0 12 1
5 Peralatan bola basket 13 0 13 0
6 Peralatan senam 13 0 11 2
7 Peralatan atletik 13 0 11 2
8 Peralatan keterampilan 13 0 12 1
9 Pengeras suara 13 0 13 0
10 | Tape recorder 13 0 13 0

Dengan dukungan sarana dan prasarana yang baik menjadi pendukung dalam proses
pembelajaran yang akan diajarkan, begitu pula sebaliknya kondisi sarana dan prasarana yang
kurang akan menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu guru mempunyai kesiapan
dalam mengelola, memanfaatkan dan memodifikasi saran yang ada, sehingga proses

pembelajaran tetap berjalan dengan baik.
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3.

Evaluasi Proses (Process)

Evaluasi proses dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
program dalam kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
difokuskan pada rencana proses pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan pembelajaran. Hasil
penelitian evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar menyatakan pada

kategori baik sebanyak 25 orang (78,12 %) dan yang menyatakan sangat baik sebanyak 7

orang (21,88 %).

Hasil penelitian terebut menunjukan jika evaluasi proses pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang telah berjalan
dengan baik. Hal tersebut di buktikan dengan kesiapan dari guru dalam membuat RPP
yang sesuai dengan kurikulum. Kesipan dalam membuat RPP ini di ikuti dengan kesiapan
dalam membaut metode pembeljaran, lembar kerja peserat didik dan modul ajar. Dengan
kesipan RPP yang dibuat ini menunjang pelaksanaan pembelajaran, dari hasil yang baik
tersebut menunjukan jika pelaksanaan pembeljaran yang selama ini dilakukan oleh Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang
sudah baik. Evaluasi proses tertuju pada pengamatan selama pelaksanaan proses
pembelajaran pendidikan jasmani yang telah berlangsung. Hal tersebut menunjukan jika
proses pembelajaran dinyatakan baik, sesuai dengan perencanaan proses pembelajaran.

4. Evaluasi Produk (Product)

Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui produk pembelajaran penjasorkes
berupa hasil pembelajaran. Hasil pembeljaran dalam penelitian ini adalah nilai akhir
(raport) dan penguasaan peserta sSyarat serta mencakup kawasan didik berupa
karakteristik dan kemampuan praktik yang dimiliki. Hasil evaluasi proses pada

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-
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Kota Magelang diketahui sebagian besar menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak
22 orang (68,75 %) dan yang menyatakan baik sebanyak 10 orang (31,25 %).

Hasil tersebut menunjukan jika produk berupa hasil pembeljaran sebagian besar
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota
Magelang menyatakan sangat baik. Hal ini di tunjukan dengan sebagin besar siswa
mampu menyerap dan menguasai materi yang di berikan oleh guru. Hasil pembelajaran
ini di peroleh dari perencanaan pembelajaran yang baik, proses pembeljaran yang baik
sehingga memperoleh hasil pembelajaran yang baik pula.

Sesuai dengan pernyataan sebelumnya bahawa produk yang diperoleh dapat dilihat
dari hasil belajar siswa. Meskipun secara keseluruhan hasil belajar siswa dinyatakan baik
akan tetapi diperoleh beberapa siswa yang menyatakan prestasi yang masih kurang, hal
tersebut disebabakan proses pembelajaran yang di laksanakan masih kurang maksimal.
Hasil pembelajaran ini tidak hanya berdasarkan pada nilai hasil belajar, tetapi juga di

tunjukan dari mental dan karakter anak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu
1. Evaluasi Konteks (Context)

Hasil penelitian evaluasi konteks pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak 28 orang (87,5 %) dan yang menyatakan
baik sebanyak 4 orang (12,5 %). Hasil penelitian tersebut disimpulkan jika sebagian besar
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang
menyatakan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Hasil penelitian evaluasi konteks di
dasarkan pada pemahaman yang baik dari guru mengenai konsep dasar pembelajaran PJOK
dan juga tujuan pembelajaran PJOK.

2. Evaluasi Masukan (Input)

Hasil penelitian evaluasi input pada pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori baik sebanyak 30 orang (93,75 %) dan yang menyatakan sangat
baik sebanyak 2 orang (6,25 %). Hasil penelitian tersbeut disimpulkan jika sebagian besar
guru PJOK di SMP Negeri se-Kota Magelang mempunyai latar belakang yang baik. Hasil
yang baik ini di tunjukan dengan kesiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
dan kesiapan siswa dalam proses pembelajaran, meskipun demikian ada beberapa hal yang
membuat proses pembelajaran juga kurang berjalan dengan maksimal yaitu saranadan

prasarana yang dimiliki oleh beberapa sekolah yang masih belum memadai seutuhnya.
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3. Evaluasi Proses (Process)

Hasil penelitian evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori baik sebanyak 25 orang (78,12 %) dan yang menyatakan sangat
baik sebanyak 7 orang (21,88 %). Hasil penelitian terebut dapat disimpulkan menunjukan
jika evaluasi proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di
SMP Negeri se-Kota Magelang telah berjalan dengan baik. Evaluasi proses tertuju pada
pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani yang telah
berlangsung. Hal tersebut menunjukan jika proses pembelajaran dinyatakan baik, sesuai
dengan perencanaan (RPP) dan proses pembelajaran.

4. Evaluasi Produk (Product)

Hasil evaluasi proses pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang diketahui sebagian besar
menyatakan pada kategori sangat baik sebanyak 22 orang (68,75 %) dan yang menyatakan
baik sebanyak 10 orang (31,25 %). Hasil tersebut disimpulkan jika produk berupa hasil
pembelajaran sebagian besar guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
di SMP Negeri se-Kota Magelang menyatakan sangat baik. Hal ini di tunjukan dengan
sebagin besar siswa mampu menyerap dan menguasai materi yang di berikan oleh guru.
Hasil pembelajaran ini di peroleh dari perencanaan pembeljaran yang baik, proses
pembelajaran yang baik sehingga memperoleh hasil pembeljaran yang baik pula.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut diperoleh implikasi bahwa :
1. Evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP
Negeri se-Kota Magelang dapat menjadi catatan sekolah untuk meningkatkan proses

pembelajaran PJOK.
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2. Hasil penelitian evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) dijadikan bahan penelitian yang relevan dan kajian teori penelitian selanjutnya.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai salah satu bahan evaluasi manajemen

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
2. Bagi guru menjadi bahan informasi mengenai gambaran evaluasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Negeri se-Kota Magelang
3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi

untuk kajian pustaka pada penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian
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Lanjutan Lampiran 1.
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Lampiran 2. Data Observasi

Lembar Hasil Observasi Sarana Dan Prasarana

No Indikator Keberadaan Kondisi
Ada Tidak Baik Kurang
1 Tiang Bendera 13 0 13 0
2 Bendera 13 0 13 0
3 Peralatan bola voli 13 0 12 1
4 Peralatan sepakbola 13 0 12 1
5 Peralatan bola basket 13 0 13 0
6 Peralatan senam 13 0 11 2
7 Peralatan atletik 13 0 11 2
8 Peralatan keterampilan 13 0 12 1
9 Pengeras suara 13 0 13 0
10 | Tape recorder 13 0 13 0
Lembar Pengamatan Latar Belakang Guru PJOK
No Indikator Y aJawabaq_i dak Keterangan
1 ljazah 32 0 ljazah lengkap
2 PNS/PPPK 29 3 3 guru belum PNS
3 Lulusan PJKR 30 2 2 guru lulusan PKO
4 Lama mengajar > 5 tahun 29 3 3 guru < 5 tahun
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Lampiran 3. Data Penelitian

Evaluasi Konteks
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Evaluasi Input
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Evaluasi Produk
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Lampiran 4. Statistik Data Penelitian

Frequencies

Statistics
Evaluasi Evaluasi | Evaluasi Evaluasi
Konteks Input Proses Produk
N Valid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0
Mear 3,4656 3,0586 3,1107 3,3828
Median 3,5000 3,0000 3,0417 3,3750
Mode 3,50 3,00 3,00 3,38
Std. Deviation , 19279 , 11105 ,20511 ,28915
Minimum 3,00 2,94 2,88 2,88
Maximum 3,80 3,44 3,58 4,00
Sum 110,90 97,88 99,54 108,25
Frequency Table
Evaluasi Konteks
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 3.00 1 3,1 3,1 3,1
3.10 1 3,1 3,1 6,3
3.20 2 6,3 6,3 12,5
3.30 6 18,8 18,8 31,3
3.40 2 6,3 6,3 37,5
3.50 9 28,1 28,1 65,6
3.60 5 15,6 15,6 81,3
3.70 5 15,6 15,6 96,9
3.80 1 31 31 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Evaluasi Input

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2.94 5 15,6 15,6 15,6
3.00 12 37,5 37,5 53,1
3.06 5 15,6 15,6 68,8
3.13 6 18,8 18,8 87,5
3.19 2 6,3 6,3 93,8
3.31 1 3,1 3,1 96,9
3.44 1 3,1 31 100,0
Total 32 100,0 100,0
Evaluasi Proses
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2.88 3 9,4 9,4 9,4
2.92 1 3,1 3,1 12,5
2.96 2 6,3 6,3 18,8
3.00 9 28,1 28,1 46,9
3.04 6 18,8 18,8 65,6
3.08 2 6,3 6,3 71,9
3.17 1 31 3,1 75,0
3.33 2 6,3 6,3 81,3
3.38 1 3,1 3,1 84,4
3.42 1 3,1 3,1 87,5
3.46 1 3.1 31 90,6
3.50 2 6,3 6,3 96,9
3.58 1 3,1 3,1 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Evaluasi Produk

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 2.88 1 3,1 3,1 3,1
3.00 4 12,5 12,5 15,6
3.13 5 15,6 15,6 31,3
3.25 1 31 3,1 34,4
3.38 9 28,1 28,1 62,5
3.50 4 12,5 12,5 75,0
3.63 3 9,4 9,4 84,4
3.75 3 9,4 9,4 93,8
4.00 2 6,3 6,3 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Lanjutan Lampiran 5.
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